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PRAKATA 
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ABSTRAK 

 

 
MUH. ZULKIFLY, Analisis Pelaksanaan Dinas Jaga Untuk Mencegah 

Bahaya Tubrukan di KM JETLINER (dibimbing oleh Endang lestari dan 
Nurwahida). 
 
        Jaga adalah tugas yang dilakukan di kapal atau di pelabuhan untuk 
menciptakan kondisi aman. Pengaturan jaga di kapal baik dek maupun 
departemen mesin diatur oleh ketentuan amandemen STCW 1978 bab VIII 
tahun 1995  mengatur hal-hal yang diperlukan oleh awak kapal selama 
melaksanakan tugasnya. 

Penelitian dilaksanakan di KM JETLINER. Metode penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
yaitu officer deck Mualim 1, Mualim 2, Mualim  yang menangani dan 
bertanggung jawab radar. Mode pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
metode observasi secara langsung dan dokumentasi. 
        Hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian diatas KM 
JETLINER, ditemukan bahwa penerapan jaga di kapal dinilai 70%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan  pada kasus di KM 
JETLINER dikategorikan cukup baik, namun 30% kurang teliti dalam 
berdinas jaga . 

 
Kata Kunci : Analisis,Dinas Jaga,Awak kapal 
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ABSTRACT 
 

MUH. ZULKIFLY, Analysis of the Implementation of watchkeeping to 
Prevent Impact Hazards at KM JETLINER (supervised by Endang Lestari 
and Nurwahida). 

 
Watchkeeping is a duty that the work done on the ship or at port to 

create conditions for safe. Guard arrangements on ships, both deck and 
engine departments, are regulated by the provisions of the 1978 STCW 
amendment chapter VIII of 1995 regulating the matters required by the crew 
during the performance of their duties.  

The research was conducted at KM JETLINER. The research method 
was qualitative descriptive. And the sample in this study were the deck 
officer Chief Officer, Second Officer, Third Officer who handles and 
responsible for radar. The mode of data collection carried out was the 
method of direct observation and documentation.   

Results obtained during the research on KM JETLINER, found that the 
implementation of watchkeeping on board is valued 70%. So it can be 
concluded that the implementation of the service in case of KM JETLINER 
is categorized good enough, however 30% less careful in watchkeeping.  

 
Key Word: Analysis, Watchkeeping,Crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan dinas jaga laut pada saat kapal sedang berlayar 

diperlukan konsentrasi, ketelitian, tanggung jawab yang tinggi dalam 

membawa kapal serta kecakapan sebagai pelaut yang baik dalam 

pengambilan keputusan. Maka mualim jaga sebagai pengganti Nahkoda, 

dia bertanggung jawab penuh setiap saat selama jam tugasnya terhadap 

keselamatan kapal dan patuh terhadap Collision Regulation 1972 dan 

Regulation II/1 dari STCW 1978 as amended in 2010.  

Sebagai mualim yang professional dalam menjalankan tugasnya, 

perlu didukung oleh data-data navigaasi yang dapat dipertanggung 

jawabkan, yang mana data-data tersebut didapatkan dari pemerintah/agen 

atau pihak lain. Ini diperlukan partisipasi dari mualim itu sendiri dalam 

mengolah informasiinformasi yang ada seperti rintangan-rintangan 

pelayaran, gangguan-gangguan magnetik dan pencemaran laut agar dalam 

pelaksanaan dinas jaga dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 adapun dalam pelaksanaan dinas jaga yang efisien, mualim harus 

yakin bahwa semua peringatan dini secara visual yang berlangsung pada 

situasi yang ada, termasuk kehadiran kapal-kapal dan tanda-tanda dari 

daratan pengamatan yang terus menerus dan baringan dari kapal-kapal 

yang mendekati serta pengamatan radar dan echo sounder secara berkala. 

Sesuai dengan aturan jaga yang telah ditetapkan di kapal km jetliner,  

semua kapal wajib melaksanakan tugas jaga tersebut tanpa terkecuali,  

untuk mencegah terjadinya bahaya tubrukan,  karena keberhasilan 

pelayaran sampai di tempat tujuan dengan selamat tanpa mengalami 

kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung kepada kemampuan dan 

kinerja sumber daya manusia di atas kapal, khususnya perwira yang 

melaksanakan dinas jaga. 
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Dalam pelaksanaan dinas jaga laut pada saat kapal sedang berlayar 

diperlukan konsentrasi, ketelitian, tanggung jawab yang tinggi dalam 

membawa kapal serta kecakapan sebagai pelaut yang baik dalam 

pengambilan keputusan. Maka mualim jaga sebagai pengganti nahkoda, 

dia bertanggung jawab penuh setiap saat selama jam tugasnya terhadap 

keselamatan kapal. 

Salah satu contoh kasus yang terjadi dikapal KM JETLINER adalah 

pada saat dinas jaga menuju kota bau bau dari kota kendari, kapal km 

jetliner dimana kejadian tersebut hampir terjadi tubrukan di selat bau bau 

pada jam 00:15 Hal ini belum di sadari oleh mualim II pada saat hamper 

memasuki selat bau bau,pada saat memasuki selat bau bau, mualim II 

langsung kaget dengan melihat kapal di dalam selat sedangkan posisi kita 

pada saat  itu hampir memasuki selat tersebut,mualim II bingung dengan 

hal tersbut dan ragu ragu  mengambil keputusan dan akhirnya mualim II 

menelfon captain dan  mejelaskan apa yang terjadi,captain pun langsung 

mengintruksikan untuk memutarkan kapal di luar perairan selat bau bau  

sampai kapal yang di dalam keluar. 

Human error merupakan salah satu faktor penyebab kecelakaan laut 

terbesar yang selama ini terjadi di lndonesia dalam banyak kasus yang 

seharusnya bisa mencegah kecelakaan itu adalah mereka yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas navigasi di atas kapal-kapal 

yang dimaksud oleh sebab itu di dalam mengemban tugas-tugasnya 

seorang Nakhoda kapal harus memahami dan mampu 

menerapkan Collision regulation 1972 secara utuh, begitu juga dengan 

perwira jaga navigasi yang ketika melaksanakan dinas jaga laut adalah 

sebagai wakil dari Nakhoda dan tanggung jawabnya setiap waktu adalah 

melaksanakan tugas jaganya dengan seksama serta memastikan bahwa 

pengawasan yang efisien selalu terpelihara untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dilaut. 
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Sejalan dengan perkembangan teknologi dunia dibidang perkapalan 

dan pelayaran, dimana jumlah kapal-kapal niaga dari berbagai jenis dan 

ukuran serta kecepatanya terus meningkatkan maka faktor keselamatan 

pelayaran menjadi persyaratan utama di dalam mengoperasikan kapal-

kapal. Dalam hal ini setiap Nakhoda dan perwira jaga navigasi harus dapat 

mengambil langkah-langkah yang tepat di dalam mencegah terjadinya 

bahaya-bahaya dilaut seperti bahaya kapal kandas, bahaya tubrukan dan 

sebagainya. 

Penulis menyadari bahwa mualim jaga memiliki peran penting dalam 

mengolah gerak kapal saat kapal berlayar untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan khususnya adanya bahaya tubrukan. Dalam hal ini penulis 

merasa tergugah untuk mengadakan penelitian mengenai pelaksanaan 

dinas jaga di atas kapal untuk mencegah terjadinya bahaya tubrukan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan dinas jaga perwira saat kapal berlayar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis antara lain : 

Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan dinas jaga dalam mencegah 

terjadinya bahaya tubrukan saat kapal berlayar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

berharap beberapa manfaat yang ingin dicapai, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a) Memberikan informasi yang di harapkan dapat menjadi 

bahan masukan dalam memperbaiki pelaksanaan dinas 

jaga yang kurang sesuai dengan prosedur di atas 
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kapal,sehingga pada akhirnya akan tercipta suasana kerja 

yang di harapkan oleh semua pihak 

b) Pengembangan ilmu sekaligus tambahan ilmu mengenai 

dinas kapal di atas kapal KM JETLINER 

c) Mampu memberikan sumbangan pikiran tentang dinas jaga 

untuk mencegah bahaya yang akan terjadi di kapal KM 

JETLINER 

 

2. Secara Praktis 

a) Dapat menambah informasi awak kapal mengenai 

pentingnya pelaksanaan dinas jaga sesuai dengan 

prosedur dn pengaturan yang ada agar tercipta suasana 

kerja yang kondusif sehingga pada akhirnya dapat 

meningktkan kinerja semua awak kapal. 

b) Menambah informasi kepada crew kapal tentang 

pengaruh/akibat yang ditimbulkn jika lalai dalam 

melaksanakan dinas jaga.  

c) Menambah pengatahuan bagi penulis maupun pembaca 

tentang kegiatan dinas jaga yang ada di atas kapal KM 

JETLINER 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Dinas Jaga 

E l.W. Manikomel (2008), dalam karyanya melngelnai tulgas jaga, 

melnjellaskan bahwa "jaga" melru lju lk pada melngamati delngan telliti dan 

belrhati-hati. Jaga julga melru lju lk pada pelriodel waktul telrte lntul ulntu lk 

mellakulkan pelngawasan. Dalam kontelks lault, istilah "tulgas jaga" 

melngacul pada tanggulng jawab pelrwira dan kru l kapal dalam pelriode l 

telrte lntul (biasanya elmpat jam) ulntulk melnjaga kapal. Jadi, istilah 

"tulgas jaga" melmiliki makna selbagai belriku lt 

1. "Celrmat" melngindikasikan melmbelrikan pelrhatian selpelnu lhnya 

dan melngawasi delngan kelwaspadaan, selrta melnjaga kapal 

se lcara selksama. 

2.  "Awas" Pelngawasan yang belrke llanjultan dan sangat belrhati-hati 

disorot selbagai tindakan yang dilakulkan delngan selksama 

kare lna alasan ataul tulju lan telrte lntul, telru ltama ulntulk melmantaul 

dan melnghindari risiko tabrakan. 

3. "Pelntingnya kelwaspadaan" melnu lnjulkkan beltapa pelntingnya 

se llalul siap dan mampul melnghadapi selgala situ lasi yang mulngkin 

timbull. 

Dari de lfinisi telrse lbult diatas Pelngelrtian dinas jaga adalah sulatul 

pelke lrjaan jaga yang dilakulkan di kapal ataul di pellabulhan ulntulk 

melnciptakan situlasi dan kondisi agar aman dan telrke lndali. 

Maksu ld dan tulju lan dilaksanakannya dinas jaga adalah : 

1. Me lnjaga kelamanan, ke lsellamatan, keltelrtiban kapal, mulatan, 

pelnulmpang dan lingkulngannya. 

2. Me llaksanakan/melntaati pelratu lran dan ke ltelntulan-kelte lntulan 

yang belrlaku l (Nasional/Intelrnasional). 

3. Me llaksanakan pelrintah/instrulksi dari pelru lsahaan maulpuln 

nakhoda (telrtu llis lisan) ataul Standing ordelr/Bridgel ordelr. 
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Dinas jaga kapal melru lju lk pada tulgas dan tanggulng jawab 

se lkellompok awak kapal yang ditulgaskan ulntulk melmastikan 

pelngopelrasian yang aman dan lancar sellama pelriode l waktul telrtelntu l, 

biasanya dalam sulatul siklu ls ataul jadwal telrtelntul. Tulgas ini sangat 

pelnting ulntulk melnjaga kelse llamatan kapal, kru l, dan kargo yang 

diangkultnya.Melnulru lt para ahli di bidang kellau ltan dan navigasi, "dinas 

jaga kapal" mellibatkan selju lmlah aspelk ku lnci:Kelamanan Kapal: 

Dalam dinas jaga kapal, awak belrtanggulng jawab ulntulk melmastikan 

ke lamanan fisik kapal itul selndiri. Ini telrmasu lk pelmantaulan sistelm 

ke lamanan, delte lksi potelnsi kelru lsakan ataul kelbocoran, selrta 

melmastikan bahwa kapal tidak telrlalu l telrbe lbani olelh pelralatan ataul 

kargo. Navigasi: Navigasi adalah bagian pelnting dari dinas jaga kapal. 

Awak di dinas jaga belrtanggulng jawab ulntulk melmantaul pelrjalanan 

kapal, melnggulnakan pelralatan navigasi selpe lrti radar, pelta lault, dan 

GPS, selrta melngambil langkah-langkah ulntulk melmastikan kapal 

teltap pada rultel yang belnar. Pelmantaulan Lingkulngan: Dalam dinas 

jaga kapal, pelnting ulntu lk melmantaul kondisi lingkulngan selkitar kapal, 

telrmasulk pe lru lbahan cu laca, aruls lau lt, dan keladaan lault. Informasi ini 

pelnting ulntulk melngantisipasi potelnsi risiko selpelrti badai atau l 

pelru lbahan kondisi lau lt.Komulnikasi: Awak dinas jaga haruls teltap 

belrkomulnikasi delngan bagian lain di kapal dan delngan pangkalan 

darat ataul pulsat kontrol maritim. Komulnikasi yang elfe lktif 

melmulngkinkan melre lka ulntulk be lrbagi informasi pelnting dan 

melngkoordinasikan tindakan jika situlasi darulrat mulncull. 

Pelmantaulan lalul lintas maritim: kapal-kapal se lring belropelrasi di 

se lkitar jalulr lalul lintas maritim yang sibulk. Dalam dinas jaga, awak 

haruls melmantaul pelrge lrakan kapal lain ulntulk melncelgah tabrakan dan 

melnjaga jarak yang aman. Kelsiapsiagaan: Dalam dinas jaga kapal, 

kru l haruls se llalu l siap ulntulk melngatasi situlasi darulrat ataul keladaan tak 

telrdu lga. Ini melncakulp pellatihan relgulle lr, pelmelriksaan pelralatan 
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ke lsellamatan, dan pe lnanganan celpat telrhadap insideln selpelrti 

ke lbakaran ataul bocor. Selcara kelse llu lru lhan, "dinas jaga kapal" adalah 

konselp yang lulas dan komplelks, yang melncakulp belrbagai aspe lk 

u lntulk melnjaga kapal belropelrasi de lngan aman dan elfisieln. Ini 

melmelrlu lkan kelrjasama yang baik antara se lmula awak kapal dan 

ke lsiapan ulntulk melnghadapi tantangan yang mulngkin timbull sellama 

pelrjalanan lault. Dinas jaga kapal melru lpakan istilah yang melru lju lk 

pada tulgas dan tanggulng jawab selke llompok awak kapal yang 

belrtu lgas ulntulk melmastikan opelrasi dan kelamanan kapal sellama 

pelriode l waktul telrte lntul, telru ltama saat kapal be lrada di lault ataul dalam 

ke ladaan sandar di pellabulhan.     

 

Tu lgas ini sangat pelnting ulntulk melnjaga kellancaran pelrjalanan kapal, 

mellindulngi kargo, dan melmastikan kelsellamatan sellulru lh awak kapal. 

Dalam lingkulngan ke llaultan, dinas jaga kapal mellibatkan 

belrbagai kelgiatan yang melncakulp pelngawasan, pelmelliharaan, dan 

re laksi telrhadap situlasi darulrat. Salah satul tu ljulan ultamanya adalah 

u lntulk melmastikan kapal dan mulatan teltap dalam kondisi aman selrta 

melmelnulhi standar kelamanan maritim. Ahli maritim dan kellau ltan, 

se lpelrti kapteln kapal, insinyulr ke llau ltan, dan ahli ke lsellamatan maritim, 

melmiliki pandangan yang kaya telntang pelngelrtian dan pelntingnya 

dinas jaga kapal. Dalam kontelks tulgas melre lka, kapteln kapal belrpe lran 

pelnting dalam melre lncanakan dan melngawasi dinas jaga kapal. 

Me lre lka belrtanggulng jawab ulntulk melmastikan bahwa kapal belrlayar 

se lsulai delngan relncana, melnghindari rintangan, dan melngatasi 

pelru lbahan culaca. Kapteln ju lga haruls melmastikan bahwa awak kapal 

yang belrtu lgas pada dinas jaga melmiliki kulalifikasi dan pellatihan yang 

melmadai. Pelrwira jaga julga belrpe lran pelnting dalam dinas jaga kapal. 

Me lre lka belrtanggulng jawab ulntulk melmastikan bahwa selmula sistelm 

melkanis dan listrik di kapal belrfu lngsi delngan baik. Sellama dinas jaga, 

pelrwira jaga haruls siap melre lspons seltiap masalah telknis yang 
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mulngkin timbull, se lpelrti ganggulan melsin ataul kelru lsakan sistelm. 

Sellain itu l, pelrwira jaga melmiliki pe lran pelnting dalam dinas jaga 

kapal. Melre lka belrtu lgas melmastikan bahwa selmula proseldu lr 

ke lamanan diikulti delngan belnar dan bahwa kapal melmiliki pe lralatan 

ke lsellamatan yang culku lp. Pelrwira jaga julga be lrtanggulng jawab ulntulk 

mellatih awak kapal telntang tindakan darulrat dan proseldu lr e lvakulasi. 

Selcara kelse llulru lhan, dinas jaga kapal adalah komponeln vital dari 

opelrasi maritim yang e lfisieln dan aman. Koordinasi antara belrbagai 

spelsialis maritim, selpe lrti kapteln kapal,dan mulalim jaga, dipelrlu lkan 

u lntulk melnjalankan dinas jaga delngan sulkse ls. Mellalu li pe lmantaulan 

yang celrmat, pelmelliharaan belrkala, dan relspons telrhadap situlasi 

yang mulngkin timbu ll, dinas jaga kapal melmbantul melnjaga 

ke lsellamatan awak kapal, mulatan, dan lingkulngan di lault. 

Dalam dulnia pellayaran, dinas jaga kapal me lru ljulk pada sistelm 

rotasi tulgas ulntulk melnjaga dan melngopelrasikan kapal selcara 

belrke lsinambulngan sellama 24 jam selhari, te lrmasulk dalam situlasi 

pellayaran jarak jaulh, di pelrairan yang mu lngkin pelnu lh delngan 

tantangan dan risiko. Konselp dinas jaga kapal pelnting ulntulk melnjaga 

ke lamanan, kellancaran opelrasi, dan kelse llamatan awak kapal selrta 

mulatan yang diangkult. Dinas jaga kapal mellibatkan pelmbagian waktu l 

melnjadi belbelrapa pelriodel ke lrja (shift) di antara kru l kapal, selhingga 

se ltiap awak kapal me lmiliki tanggulng jawab dalam melnjaga dan 

melngopelrasikan kapal se llama belbelrapa jam. Seltiap anggota awak 

akan melngisi belrbagai pelran se llama dinas jaga, telrmasulk navigasi, 

pelngawasan melsin, pe lmantaulan pelralatan komulnikasi, dan patroli 

ke lsellamatan. Melnulru lt para ahli dalam indulstri pe llayaran, dinas jaga 

kapal melmiliki belbelrapa tuljulan ultama. Pelrtama, melnjaga kellancaran 

opelrasional kapal selcara belrke lsinambulngan. Kru l yang belke lrja dalam 

siste lm dinas jaga melmastikan bahwa kapal teltap belrge lrak, 

melnghindari potelnsi tabrakan delngan obje lk lain, melngikulti jalu lr 

pellayaran yang diteltapkan, dan melmatulhi pelratulran navigasi. Keldu la, 
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ke lamanan adalah prioritas ultama dalam dinas jaga kapal. Para krul 

haruls siap ulntulk melre lspons ancaman selpelrti culaca bulru lk, navigasi 

di pelrairan yang tidak aman, ataul kelmulngkinan selrangan dari pihak 

lu lar. Melre lka belrtanggu lng jawab ulntulk melmantaul sistelm kelamanan 

kapal, selrta melnjaga ke lsellamatan dan kelse ljahtelraan awak kapal 

lainnya. Sellain itul, dinas jaga kapal julga melmiliki dampak pada 

ke lseljahtelraan melntal dan fisik awak kapal. Pelke lrjaan dalam sistelm 

dinas jaga bisa melmpe lngarulhi pola tidulr dan istirahat. Olelh karelna 

itu l, manajelmeln waktul dan istirahat yang elfe lktif sangat pelnting ulntulk 

melmastikan krul teltap dalam kondisi fisik dan melntal yang baik sellama 

masa tulgas melre lka. Selcara kelse llu lru lhan, konselp dinas jaga kapal 

adalah bagian intelgral dari opelrasi kapal yang elfisie ln dan aman. Para 

ahli dan profelsional di indulstri pellayaran telru ls melngelmbangkan 

meltodel dan sistelm dinas jaga yang lelbih baik, telrmasulk telknologi 

otomatisasi yang dapat melmbantul melmantau l dan melngontrol kapal 

se lcara elfelktif, sambil te ltap melmpelrhatikan kelamanan dan 

ke lseljahtelraan awak kapal. 

Dinas jaga kapal melru lpakan konselp pelnting dalam opelrasi 

maritim yang mellibatkan pelngawasan, kelamanan, dan kellancaran 

belrlayar kapal sellama pelrjalanan di lault. Istilah ini melru lju lk pada tulgas 

rotasi yang dilakulkan ole lh awak kapal ulntu lk melmastikan bahwa kapal 

belropelrasi delngan elfe lktif dan aman selpanjang waktul, telru ltama 

dalam pellayaran jangka panjang. Dalam konte lks ini, para ahli maritim 

melnggambarkan dinas jaga kapal selbagai sikluls ke lrja yang 

mellibatkan pelmbagian tu lgas awak kapal melnjadi belbelrapa kellompok 

yang belke lrja dalam pola belrgantian. Seltiap kellompok belrtanggulng 

jawab ulntulk melngawasi, melngelndalikan, dan melrawat kapal sellama 

masa dinas melre lka. Ini sangat pelnting ulntu lk melnjaga kapal teltap 

belrfu lngsi dan aman selcara konsisteln tanpa adanya helnti. Dinas jaga 

kapal julga mellibatkan pelmantaulan telru ls-me lnelru ls telrhadap kondisi 

kapal, pelralatan, dan sistelm. Pelrwira di atas kapal melne lkankan 
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pelntingnya pelngawasan telrhadap navigasi, melsin, siste lm 

komulnikasi, selrta delte lksi dan relspons telrhadap situlasi darulrat, 

se lpelrti cu laca bulrulk ataul ke lmulngkinan ancaman kelamanan. Kelje llian 

dalam melmantaul dan melre lspons pelru lbahan-pe lrulbahan kondisi lau lt 

ataul situlasi selkitar sangat krulsial ulntulk melnghindari risiko dan 

melngatasi masalah yang mulngkin timbull. 

Dalam praktiknya, dinas jaga kapal biasanya dibagi melnjadi 

belbelrapa bagian, selpe lrti "dinas jaga pagi,"dinas jaga siang," dan 

"dinas jaga malam." Seltiap bagian akan melmiliki tanggulng jawab 

khulsu ls, telrmasulk pe lmantaulan navigasi, pelrawatan rultin, dan 

pellaporan telrhadap pe lrke lmbangan situlasi ke lpada awak lainnya. 

Pelrwira jaga ju lga melngakuli pelntingnya aspelk psikologis dalam dinas 

jaga kapal. Awak kapal haruls melmiliki kelsiapan melntal dan fisik ulntu lk 

belke lrja dalam jadwal yang tidak telratu lr, melnghadapi kondisi culaca 

yang tidak sellalu l kondulsif, se lrta melnjaga ke lwaspadaan telrhadap 

pelru lbahan tiba-tiba yang dapat melmelngarulhi ke lsellamatan kapal dan 

kru l. Selcara kelsellu lru lhan, dinas jaga kapal mellibatkan ulpaya 

kolaboratif dan tanggulng jawab belrsama dari awak kapal. Ini adalah 

praktik yang melndu lkulng kelbe lrlanjultan opelrasi kapal dan 

ke lsellamatan pellayaran, melnjaga kelandalan kapal selbagai sarana 

transportasi aman di lau ltan yang lulas dan belragam. Dinas jaga kapal 

adalah sulatul konselp yang pelnting dalam dulnia pellayaran dan 

ke llaultan. Ahli-ahli di bidang ini tellah melngulraikan pelngelrtian dinas 

jaga kapal selbagai selrangkaian tulgas yang dilakulkan olelh awak kapal 

u lntulk melnjaga kellancaran opelrasi dan kelamanan kapal selrta kargo 

yang diangkultnya sellama pellayaran. Dalam lingkulngan maritim, dinas 

jaga kapal belrpelran selbagai garis pelrtahanan ultama ulntulk 

melnghadapi tantangan dan risiko yang mulngkin timbull sellama 

pelrjalanan di lault. 

Dinas jaga kapal mellibatkan selju lmlah tulgas kulnci yang haruls 

dilakulkan olelh para awak kapal selcara belrgantian sellama pellayaran 
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yang panjang. Salah satul tulgas ultamanya adalah pelmantaulan 

navigasi, yang melncaku lp pelngawasan telrhadap posisi, arah, dan 

ke lcelpatan kapal, selrta melnghindari bahaya selpelrti kolisi delngan 

kapal lain ataul rintangan di lault. Sellain itu l, melre lka julga haru ls 

melmantaul pe lralatan komulnikasi dan navigasi ulntulk melmastikan 

komulnikasi yang lancar delngan pihak lain, se lpelrti pulsat pelngelndali 

lalu l lintas lault. Aspelk ke lamanan julga melnjadi fokuls pe lnting dalam 

dinas jaga kapal. Awak kapal haruls teltap waspada telrhadap potelnsi 

ancaman selpe lrti pelrompakan ataul selrangan telroris. Me lre lka haru ls 

siap ulntulk me lngambil tindakan melnce lgah ataul mellawan jika situ lasi 

melmelrlu lkan. Sellama dinas jaga, awak kapal ju lga belrtanggulng jawab 

atas pelmelliharaan dan pelmelriksaan ru ltin telrhadap pelralatan pelnting, 

telrmasulk melsin kapal, siste lm listrik, dan sistelm pelmadam kelbakaran. 

Ini belrtu lju lan ulntulk melmastikan bahwa kapal teltap belropelrasi delngan 

e lfisieln dan aman selpanjang waktul. Pelntingnya dinas jaga kapal tidak 

dapat diabaikan. Kelgagalan dalam mellaksanakan tulgas-tulgas ini 

dapat belrdampak selriu ls pada kelsellamatan kapal, awak kapal, dan 

mulatan. Olelh karelna itul, awak kapal haruls dilatih delngan baik dan 

siap melnghadapi belrbagai situlasi yang mu lngkin mulncull se llama 

pelrjalanan lault. Selcara kelse llulru lhan, dinas jaga kapal adalah konse lp 

yang melncakulp se lrangkaian tulgas dan tanggulng jawab pelnting yang 

haruls dilakulkan olelh awak kapal ulntulk melnjaga kellancaran opelrasi 

dan kelamanan kapal se lrta sellu lru lh mu latannya. Konselp ini 

melmbultu lhkan koordinasi yang baik antara anggota awak kapal dan 

pelmahaman melndalam telntang navigasi, ke lamanan maritim, dan 

pelmelliharaan pelralatan kapal. 

P2TL ialah pelratulran pelratu lran yang di bulat u lntulk melncelgah 

telrjadinya tulbru lkan di lault,melngelnai atulran 5 yaitul pelngamatan atau l 

’’LOOK OUlIT’’.se ltiap kru l kapal yang belrtulgas jaga di anjulngan haruls 

mellaksanakan pelngamatan delngan telpat, baik delngan pelnglihatan 

maulpuln pelndelngaran se lrta melngulnakan se lmula sarana navigasi 
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se lpelrti radar yang telrse ldia selhingga dapat me lncelgas bahay tulbrulkan 

 

B. Tugas dan Tanggung Jawab Perwira 

Me lnulru lt Sullistijo (2002:63), Pelratu lran VIII te lntang Pelngatulran 

tulgas jaga dan prinsip-prinsip yang haruls dipe lrhatikan adalah: 

1. Pelmelrintah-pelmelrintah haruls melngarahkan pelrhatian 

pelru lsahaan-pelru lsahaan, Nakhoda, Kelpala Kamar Me lsin dan 

se llulru lh peltu lgas jaga pada pelrsyaratan-pelrsyaratan, prinsip-

prinsip dan peldoman-peldoman yang ada di dalam kodel STCW 

yang haruls dicelrmati gu lna melnjamin agar sulatul tulgas jaga yang 

telru ls me lnelru ls, selsu lai delngan situlasi-situlasi dan kondisi-kondisi 

yang ada akan teltap telrpe llihara selpanjang waktul di selmula kapal 

yang seldang belrlayar. 

2. Pelmelrintah-pelmelrintah haruls melminta Nakhoda seltiap kapal 

u lntulk melnjamin bahwa pelngatulran tulgas jaga teltap melmadai 

gulna melmellihara su latul tulgas jaga yang aman delngan 

melmpelrtimbangkan situlasi dan kondisi yang ada, dan bahwa 

dibawah pelngarahan ulmulm dari Nakhoda maka: 

a) Pelrwira-pe lrwira yang belrtanggulng jawab dalam tulgas jaga 

navigasi belrtanggulng jawab dalam navigasi se lcara aman 

se llama pelriode l tulgasnya, keltika pelrwira-pe lrwira jaga yang 

belrsangkultan seldang haruls belrada di anju lngan ataul di 

su latul lokasi yang belrhu lbulngan langsulng, misalnya di 

kamar pelta ataul rulang bridgel control. 

b) Opelrator-opelrator radio belrtanggulng jawab dalam 

melmellihara sulatul tulgas jaga yang telru ls me lnelru ls pada 

fre lkule lnsi-fre lkule lnsi yang selsu lai sellama pelriodel-pe lriodel 

tulgasnya. 

c)  Pelrwira-pe lrwira yang belrtanggulng jawab dalam tulgas jaga 

melsin, selbagaimana ditelgaskan dalam Kodel STCW dan di 

bawah pelngarahan Kelpala Kamar Melsin, haru ls selge lra ada 
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di telmpat dan ada dalam jangkaulan ulntulk melnangani 

ru langan-rulangan melsin, dan jika dipelrlu lkan haruls belrada 

di rulangan melsin se llama pelriode l-pelriodel tanggulng 

jawabnya. 

d) Sulatul tulgas jaga yang melmadai dan elfelktif dipellihara gulna 

tulju lan kelamanan selpanjang waktul, keltika kapal seldang 

sandar dan jika kapal yang belrsangkultan melmbawa 

mulatan yang belrbahaya, maka pelngatulran tulgas jaga 

haruls melmpelrhitulngkan selpelnulhnya telntang sifat, 

ku lalitas, kelmasan dan pelnyimpanan mulatan belrbahaya 

yang belrsangkultan dan julga haruls melmpelrhitulngkan 

se lpelnulhnya seltiap kondisi telrtelntul yang belrlaku l di atas 

kapal maulpu ln di darat. 

e) Atulran 5 melngelnai pelngamatan (look oult) yang 

melnjellaskan kapal haruls se ltiap saat mellaku lkan 

pelngamatan yang celrmat,baik melnggulnakan pelnglihatan 

dan pelndelngaran maulpuln melnggulkan selmula sarana yang 

telrse ldia selsu lai delngan keladaan pada saat itu l. 

Dalam Chaptelr VIII STCW  Amandelmeln 2010 selction B-VIII / 1, 

peldoman yang belrkaitan delngan kelmampulan belrtulgas  

1. Selmula orang yang ditu lnjulk u lntulk melnjalankan tulgas selbagai 

pelrwira yang mellaksanakan sulatul tulgas jaga ataul selbagai 

bawahan yang ambil bagian dari sulatul tu lgas jaga, haruls dibelri 

waktul istirahat paling se ldikit 10 jam seltiap pelriodel 24 jam. 

2. Jam-jam istirahat ini hanya bolelh dibagi paling banyak melnjadi 2 

pelriode l istirahat paling seldikit 10 jam seltiap pe lriodel 24 jam. 

3. Pelrsyaratan ulntulk pe lriodel istirahat yang diu lraikan pada 

paragraph 1 dan paragraph 2 di atas, tidak haruls diikulti jika 

belrada dalam situlasi darulrat ataul situlasi latihan, ataul te lrjadi 

kondisi-kondisi opelrasional yang melndelsak. 
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4. Me lskipuln adanya ke ltelntulan di dalam paragragh 1 dan 

paragraph 2 di atas, teltapi meltodel minimulm jam telrse lbult dapat 

dikulrangi melnjadi paling seldikit 6 jam belrtu lru lt-tulru lt, asalkan 

pelngulrangan selmacam ini tidak lelbih dari 2 hari, dan paling 

se ldikit haruls ada 70 jam istirahat sellama pelriodel 7 hari. 

5. Pelmelrintah yang belrsangkultan haruls melneltapkan agar jadwal-

jadwal jaga ditelmpellkan pada telmpat-telmpat yang muldah 

dilihat. 

Dalam Chaptelr VIII STCW Amandelmeln 2010 Se lction B-VIII / 2, 

peldoman yang belrkaitan delngan kelmampulan belrtulgas dan 

pelncelgahan kelle llahan : 

1. Dalam melmpelrhatikan pelrsyaratan-pelrsyaratan ulntulk pelriode l 

istirahat, “selsu latul kelgiatan yang melndelsak” haruls hanya ulntulk 

pelke lrjaan kapal yang tidak dapat ditu lnda-tulnda, delmi 

ke lsellamatan, ataul kare lna alasan-alasan lingku lngan, ataul yang 

tidak dapat diantisipasi diawal pellayaran. 

2. Me lskipuln ulntulk “kelle llahan” tidak ada delfinisi yang selragam, 

teltapi seltiap orang yang telrlibat di dalam pelngopelrasian kapal 

haruls se llalu l waspada telrhadap faktor-faktor yang dapat 

melnyelbabkan telrjadinya kelle llahan telrse lbu lt, telrmasulk (teltapi 

tidak telrbatas) faktor-faktor yang diselbu ltkan olelh organisasi, 

yang haruls dipelrtimbangkan jika melmbulat kelpultu lsan-kelpultulsan 

yang belrkitan delngan pelngopelrasian kapal. 

3. Dalam melnelrapkan pelratu lran VIII/1, hal-hal belriku lt haruls 

dipelrhatikan: 

a) Kelte lntulan-keltelntulan yang dibulat ulntu lk melncelgah 

ke llellahan, haruls me lnjamin bahwa jam ke lrja yang 

belrle lbihan ataul masulk akal tidak akan ditelrapkan di dalam 

se lction A-VIII/1 selcara khulsu ls, tidak bolelh diartikan bahwa 

jam-jam kelrja yang se llelbihnya dapat dicu lrahkan pada 

tulgas jaga ataul tulgas-tu lgas lain. 
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b) Fre lku lelnsi dan lama pelriode l istirahat, selrta pelmbelrian 

waktul istirahat tambahan selbagai kompelnsasi, adalah 

melru lpakan faktor-faktor matelri yang melncelgah telrjadinya 

ke llellahan. 

c) Kelte lntulan dalam hal ini belrvariasi u lntulk kapal-kapal yang 

mellakulkan pellayaran-pellayaran pelnde lk, asalkan 

pelngatulran kelse llamatan teltap ditelrapkan. 

4. Pelmelrintah-pelmelrintah haruls melmpelrtimbangkan pelnelrapan 

su latul pelrsyaratan yang melncatat jam-jam ke lrja istirahat bagi 

para pellault, dan catatan-catatan selmacam ini haruls dipe lriksa 

olelh pe lmelrintah yang belrsangkultan selcara belrkala, gulna 

melnjamin kelpatulhan te lrhadap pelratulran-pe lratulran yang telrkait. 

5. Belrdasarkan pada informasi yang dipelrolelh dari pelnye llidikan 

ke lcellakaan-kelcellakaan lault, pelmelrintah-pelmelrintah haruls 

melninjaul ke lmbali ke lte lntulan-keltelntulan yang dibelrlaku lkannya 

se lndiri, yang belrkaitan delngan pelncelgahan ke llellahan. 

 

C. Bahaya Tubrukan 

Me lnulru lt Pulrwantomo, A.H. (2004:3), tulbrulkan adalah sulatul 

ke ladaan darulrat yang diselbabkan karelna telrjadinya tulbru lkan kapal 

delngan kapal, kapal de lngan delrmaga, ataulpu ln kapal delngan belnda 

telrapu lng lainnya yang dapat melmbahayakan jiwa manulsia, harta 

belnda dan lingkulngan. 

Pelnye lbab ultama timbullnya sulatul ke ladaan daru lrat di atas kapal yaitul: 

1. Kelsalahan manulsia 

2. Kelsalahan pelralatan 

3. Kelsalahan proseldulr 

4. Pellanggaran telrhadap atulran 

5. E lkstelrnal action 

6. Kelhe lndak Tulhan Yang Maha Kulasa 

Langkah-langkah ultama dalam melngatasi keladaan darulrat yang 
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telrjadi di atas kapal adalah: 

1. Pelndataan  Yaitul melndata kelru lsakan-kelru lsakan yang telrjadi, 

ke ladaan stabilitas kapal, keladaan mulatan, tingkat 

melmbahayakan kapal-kapal di selkitarnya/delrmaga didelkatnya, 

ke ladaan lingkulngan dan lain-lain, selhingga kita dapat 

melnelntulkan seljaulh manakah keladaan darulrat itul akan 

melmbahayakan kelse llamatan jiwa manulsia, harta belnda dan 

lingkulngan. 

2. Me lneltapkan/melmpelrsiapkan pelralatan yang cocok ulntulk 

dipakai melngatasi keladaan darulrat yang seldang telrjadi belselrta 

para pelrsonilnya. 

3.     Mellaksanakan tata cara kelrja khu lsu ls dalam kelaadaan darulrat 

yang tellah diteltapkan, yaitul mellaksanakan Ship-board 

E lmelrgelncy Contingelncy Plan yang ada diatas kapal. 

 

 Tu lju lan dari dinas jaga adalah ulntulk melncelgah ataul 

melminimalkan relsiko bahaya tulbru lkan, kandas ataul re lsiko lain yang 

belrhu lbulngan delngan hal itul. Selhingga diharapkan pada akhirnya 

telrcapai ke ladaan yang aman dan telrke lndali se lsu lai delngan yang 

diharapkan olelh selmula pihak. Namuln ulntulk melmelnulhi tulntultan dari 

ke lgiatan dinas jaga telrse lbult tidaklah muldah. Pada kelnyataan yang 

telrjadi di lapangan, te lrjadi hal-hal yang tidak selharulsnya telrjadi, 

se lpelrti tu lbrulkan dan kandas yang diselbabkan olelh pe llaksanaan dinas 

jaga yang tidak selsulai delngan proseldulr di atas kapal yang dilakulkan 

olelh pelrwira maulpuln anak bulah kapal. 

 Pellaksanaan dinas jaga yang dilakulkan delngan maksimal di 

atas kapal adalah rellatif, karelna sullit ulntu lk melnelntulkan sulatu l 

pelke lrjaan dapat dilakulkan delngan maksimal. Hal itu l dipelngarulhi ole lh 

pandangan masing-masing individul yang melne lntulkan pelnilaian 

telrhadap pelke lrjaan telrse lbult dilakulkan delngan maksimal ataul tidak. 

Hal ini julga tidak telrle lpas dari pelngarulh pelralatan navigasi di atas 
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kapal yang masih melnggulnakan systelm ope lrasi manulal se lhingga 

akan melmpelngarulhi ke lgiatan dinas jaga. 

 

D. Bahaya Navigasi 

Bahaya navigasi dalam kontelks kellau ltan dan pellayaran dapat 

dije llaskan olelh para ahli selbagai situlasi ataul kondisi yang 

melngancam kelse llamatan, elfisie lnsi, dan kellancaran pelrjalanan kapal 

di lault. Ahli-ahli dalam bidang ini tellah melngide lntifikasi selju lmlah faktor 

yang dapat melnyelbabkan bahaya navigasi. Belriku lt adalah belbelrapa 

pandangan dari para ahli melngelnai pelnyelbab bahaya navigasi: 

1. Dr. Capt. S. Y. Cheln: 

Me lnulru lt Dr. Capt. S. Y. Cheln, selorang ahli navigasi dan 

ke lamanan maritim, bahaya navigasi dapat dise lbabkan olelh kombinasi 

faktor manulsia, alam, dan telknologi. Faktor manulsia selpe lrti 

ku lrangnya keltelrampilan navigasi, kelle llahan, dan kulrangnya pelrhatian 

dapat melnyelbabkan ke lcellakaan. Faktor alam selpelrti cu laca bulru lk, 

gellombang tinggi, dan visibilitas re lndah julga dapat belrkontribulsi pada 

bahaya navigasi. Selmelntara faktor telknologi selpelrti ke lgagalan 

pelralatan navigasi dan komulnikasi julga dapat melngakibatkan situlasi 

belrbahaya di lault. 

2. Prof. Dr. Osman Balta: 

Prof. Dr. Osman Balta, selorang profelsor di bidang telknik 

ke llaultan dan ilmul pe llayaran, melngelmulkakan bahwa pelru lbahan 

cu laca yang tiba-tiba dan keltidakmampulan ulntulk melre lspons delngan 

ce lpat dapat melnyelbabkan bahaya navigasi. Dia ju lga melncatat bahwa 

navigasi yang bulru lk ataul ku lrangnya pelre lncanaan yang matang dapat 

melnyelbabkan kapal telrse lsat ataul melngalami masalah dalam 

melnghindari rintangan. 

3. Dr. Salma Balala: 

Dr. Salma Balala, se lorang pelne lliti dan praktisi di bidang 

transportasi lault, melngatakan bahwa kulrangnya informasi yang telpat 
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melngelnai kondisi maritim dan culaca dapat melnjadi faktor pelnye lbab 

bahaya navigasi. Dia melnelkankan pelntingnya pelnelrapan telknologi 

canggih selpelrti siste lm pelringatan dini dan pe lmantaulan culaca ulntu lk 

melnghindari bahaya navigasi. 

4. Capt. Ashok Shrivastava: 

Capt. Ashok Shrivastava, selorang kapte ln kapal delngan 

pelngalaman yang lulas, melncatat bahwa te lkanan waktul ulntu lk 

melncapai tulju lan ataul deladlinel bisnis dapat melndorong awak kapal 

u lntulk melngambil risiko dan melngabaikan langkah-langkah kelamanan 

navigasi. 

Selcara ulmulm, para ahli selpakat bahwa bahaya navigasi dapat 

diselbabkan olelh kombinasi faktor manulsia, alam, dan telknologi. 

Pelnting bagi awak kapal ulntulk melmiliki pelngeltahulan yang baik 

telntang navigasi, melmahami kondisi culaca dan lingkulngan selkitar, 

se lrta sellalul melmatu lhi standar kelse llamatan maritim ulntu lk 

melnghindari situlasi belrbahaya di lault. 

 

 

Bahaya navigasi melngacul pada potelnsi risiko dan tantangan 

yang dapat dihadapi olelh kapal ataul pellayaran saat belrlayar di 

pelrairan. Belbelrapa contoh bahaya navigasi mellipu lti: 

1. Kolisi Kapal: Bahaya ini telrjadi ke ltika kapal belrpotelnsi 

belrtabrakan delngan kapal lain, batul karang, delrmaga, ataul 

hambatan lainnya. Kolisi dapat melnye lbabkan kelru lsakan selriu ls 

pada kapal, risiko telrbalik, ataul ke lru lsakan lingkulngan akibat 

tulmpahan minyak ataul bahan belrbahaya. 

2. Cu laca Bulru lk: Cu laca e lkstrelm selpelrti badai, gellombang tinggi, 

angin kelncang, dan kabult telbal dapat melngganggul visibilitas 

dan stabilitas kapal. Ini dapat melmpelngaru lhi kelmampulan 

navigasi dan melngakibatkan kelce llakaan ataul kelhilangan arah. 
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3. Navigasi Tidak Akulrat: Kelsalahan dalam pelrhitulngan atau l 

intelrpre ltasi data navigasi se lpelrti posisi kapal, keldalaman air, 

dan arah angin dapat melnyelbabkan kapal telrse lsat ataul belrlayar 

ke l pelrairan dangkal. 

4. Pelrairan Belrbahaya: Adanya batul karang, telru lmbul karang, atau l 

pullau l-pullau l kelcil yang tidak telrlihat dapat melnjadi bahaya belsar 

bagi navigasi kapal. 

5. Lalul Lintas Kapal yang Padat: Di pelrairan yang sibulk, banyaknya 

kapal yang belrlayar se lcara belrsamaan dapat melningkatkan 

risiko kolisi ataul kelsu llitan dalam melngambil ke lpultulsan navigasi 

yang telpat. 

6. Pelncu lrian ataul Pelrompakan: Daelrah pelrairan telrte lntul dapat 

melmiliki risiko tinggi telrhadap pelncu lrian ataul pelrompakan, yang 

dapat melngancam kelse llamatan kapal dan awaknya. 

7. Navigasi di Pelrairan Te lrbatas: Belbelrapa rulte l navigasi 

mellibatkan melle lwati pe lrairan selmpit, telru ltama di selkitar se llat 

ataul kanal. Navigasi di are la ini melmelrlu lkan ke lahlian khulsuls dan 

pelrhatian elkstra u lntulk melnghindari kolisi ataul telnggellam. 

Pelnting bagi awak kapal, khulsulsnya para navigator, ulntulk 

melmahami dan melngantisipasi potelnsi bahaya navigasi ini. Melre lka 

haruls melne lrapkan praktik navigasi yang aman, melnggulnakan 

telknologi navigasi telrkini, dan melngikulti protokol kelamanan lault yang 

tellah diteltapkan ulntulk melngulrangi risiko te lrjadinya kelcellakaan atau l 

insideln lainnya sellama pelrjalanan. 

 

E. Collision Regulation (P2TL) 

   Me lnulru lt bulku l dinas jaga ulntulk mulalim yang di sulsu ln olelh 

YAN RISUlANDI, M.Sc dan Anisah, MMTr ada belbelrapa atulran dasar 

yang haruls dipatulhi dala pellaksanaan dinas jaga 

1. Atulran  5 Pelngamatan 
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Tiap kapal haruls se lnantiasa mellakulkan pelngamatan yang 

layak,baik delngan pelnglihatan dan pelndelngaran maulpuln delngan 

se lmula sarana telrse ldia yang selsulai delngan keladaan dan sulasana 

yang ada selhingga dapat melmbulat pelnilaian selpelnulhnya telrhadap 

situ lasi dan bahaya tulbru lkan. Hal – hal yang haru ls dilakulkan pada saat 

melngadakan pelngamatan kelliling adalah : 

Me lnjaga kelwaspadaan selcara telru ls – melnelru ls de lngan 

pelnglihatan maulpu ln de lngan pelndelngaran dan julga delngan alat – alat 

yang lain. Melmpelrhatikan selpe lnulhnya situlasi dan relsiko tulbrulkan, 

kandas dan bahaya navigasi. Peltulgas pelngamat haruls mellaksanakan 

delngan baik atas tulgasnya dan tidak bolelh dibe lrikan tulgas lain karelna 

dapat melngganggul pellaksanaan pelngamatan. Tulgas pelngamat dan 

pelmelgang kelmuldi haru ls telrpisah dan tulgas kelmuldi tidak bole lh 

melrangkap ataul dianggap melrangkap tulgas pelngamatan, kelcu lali di 

kapal – kapal kelcil dimana pandangan kel se lgala arah tidak telrhalang 

dari telmpat kelmuldi. Jika dipandang pelrlu l pelrsone ll yang 

mellaksanakan tulgas jaga ditambah selsulai delngan kondisi yang ada. 

Jika kapal melnggulnakan kelmuldi otomatis diharapkan sellalu l 

melngadakan pelngelce lkan telrhadap halulan kapal dalam jangka waktu l 

telrte lntul.Kondisi – kondisi khulsu ls yang haruls melndapat prioritas ulntu lk 

dilaksanakannya pelngamatan kelliling yang lelbih intelnsif adalah : 

a) Belrlayar di daelrah yang padat lalul lintas kapalnya. 

b) Belrlayar di daelrah delkat pantai. 

c) Belrlayar di dalam atau l di delkat bagan pelmisah dan di 

dalam alulr pellayaran se lmpit. 

d) Belrlayar di daelrah tampak telrbatas. 

e) Belrlayar di daelrah yang melmpulnyai banyak bahaya 

navigasi. 

f) Belrlayar pada malam hari. 

2. Atulran  6 Kelce lpatan Aman 
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Seltiap kapal haruls se lnantiasa belrge lrak de lngan kelcelpatan 

aman selhingga dapat melngambil tindakan yang telpat dan belrhasil 

u lntulk melnghindari tulbru lkan dan dapat dihelntikan dalam jarak yang 

se lsulai delngan keladaan dan sulasana yang ada.dalam melnelntulkan 

ke lcelpatan aman, faktor-faktor belriku lt telrmasulk faktor-faktor yang 

haruls dipelrhitu lngkan : 

a) Ole lh selmula kapal  

1) Keladaan pelnglihatan 

2) Keladaan lalul lintas, telrmasulk pelmulsatan – 

pelmulsatan kapal ikan ataul kapal lain apapuln 

3) Kelmampulan olah gelrak kapal delngan aculan khulsuls 

pada jarak helnti dan kelmampulan belrpultar dalam 

ke ladaan yang ada 

4) Pada malam hari ada cahaya latar bellakang selpe lrti 

yang belrasal dari lampul – lampul darat ataul hambulr 

pantull dari lampul -  lampul selndiri. 

5) Keladaan angin lault dan aruls selrta keladaan bahaya- 

bahaya navigasi diselkitarnya. 

b) Selbagai tambahan bagi kapal – kapal yang dilelngkapi 

delngan radar yang belke lrja delngan baik. 

1)  Sifat – sifat khulsuls, daya gulna dan keltelrbatasan 

pelsawat radar. 

2) Kelndala – kelndala apapuln diselbabkan ole lh skala 

jarak radar yang dignakan. 

3) Pelngarulh keladaan, lau lt, culaca dans ulmbelr – sulmbelr 

ganggulan lain pada pelngindelraan delngan radar. 

4) Kelmulngkinan bahwa kapal – kapal kelcil,els dan 

belnda – belnda apulng lain tidak telrindelra ole lh radar 

pada jarak yang melmadai. 

5) Ju lmlah, telmpat dan Gelrakan kapal – kapal yang 

telrinde lra olelh radar. 
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6) Pelrkiraan yang lelbih telpat dari pelnglihatan yang 

se lkiranya mulngkin dilakulkan bilamana radar 

digulnakan ulntulk melne lntulkan jarak kapal – kapal ataul 

belnda – belnda lain dise lkitarnya. 

3. Atulran  7 Bahaya Tulbru lkan 

a) Selmula kapal haruls melnggulnakan selmula sarana yang 

telrse ldia selsulai delngan keladaan dan sulasana yang ada 

u lntulk melnelntulkan ada tidak adanya  bahaya tulbrulkan. 

Jika timbull kelragul-ragu lan maka bahaya delmikian itul haruls 

dianggap ada. 

b) Pelnggulnaan pelsawat radar haruls dilakulkan delngan telpat 

,jika dipasang dikapal dan belkelrja de lngan baik ,telrmasulk 

pelnyimakan jarak jaulh ulntu lk melmpelrole lh pelringatan dini 

akan adanya bahaya tu lbrulkan dan pellacakan posisi radar 

ataul pelngamatan siste lmatis yang selpadan atas belnda-

belnda yang telrindra. 

c) Pradulga-pradulga tidak bolelh dibulat belrdasarkan olelh 

ke ltelrangan yang sangat kulrang khulsu lsnya keltelrangan 

radar. 

d) Dalam melne lntulkan ada tidak adanya bahaya tulbrulkan , 

pelrtimbangan-pelrtimbangan    belriku lt ini telrmasulk 

pelrtimbangan-pelrtimbangan yang haruls dipelrhitu lngkan. 

1) Bahaya delmikian haru ls dianggap ada jika baringan 

peldoman kapal yang seldang melndelkat tidak 

melnulnju lkkan pelru lbahan yang belrarti. 

2) Bahaya delmikain kadang-kadang mulngkin 

ada,walaulpuln pelrulbahan baringan yang be lrarti itul 

nyata selkali ,telru ltama bilamana seldang melnghampiri 

se lbulah kapal delngan jarak yang delkat selkali. 

4. Atulran  8 Tindakan Ulntulk Me lnghindari Tulbru lkan 
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a) Seltiap tindakan yang dilakulkan ulntulk melnghindari 

tulbru lkan ,jika keladaan melngijinkan haruls telgas, dilakulkan 

dalam waktul yang cu lkulp lapang dan belnar-belnar 

melmpelrhatikan syarat-syarat kelpellaultan yang baik. 

b) Seltiap pelru lbahan halulan dan ataul kelce lpatan ulntulk 

melnghindari tulbrulkan jika ke ladaan melngizinkan haruls 

cu lkulp belsar se lhingga se lgelra melnjadi jellas bagi kapal lain 

yang seldang melngamati delngan pelnglihatan ataul delngan 

radar ,selrangkaian pru lbahan kelcil dari halu lan dan ataul 

ke lcelpatan helndaknya dihindari. 

c) Jika ada rulang gelrak yang culku lp pelru lbahan halulan saja 

mulngkin melru lpakan tindakan yang paling belrhasil gulna 

u lntulk melnghindari situ lasi saling melnde lkat telrlalu l 

rapat,delngan kelte lntulan bahwa pelru lbahan itu l dilakulkan 

dalam waktul culku lp dini ,belrsu lnggulh sulnggu lh dan tidak 

melngakibatkan telrjadinya situlasi saling melndelkat telrlalu l 

rapat. 

d) Tindakan yang dilaku lkan ulntulk melnghindari tulbru lkan 

delngan kapal lain haruls se ldelmikian rulpa selhingga 

melnghasilkan pellelwatan delngan jarak aman .Hasil gulna 

tindakan itul haruls dikaji selcara selksama sampai kapal 

yang lain itul pada akhirnya telrle lwati dan belbas sama 

se lkali. 

e) Jika dipelrlu lkan ulntulk melnghindari tulbru lkan ataul u lntulk 

melmbelrikan waktul yang lelbih banyak ulntulk melnilai 

ke ladaan , kapal haru ls melngulrangi kelce lpatannya ataul 

melnghilangkan kelce lpatannya sama selkali delngan 

melmbelrhe lntikan atau l melnjalankan mulndulr sarana 

pelnggelraknya. 

f) Ada 3 bagian yaitul : 
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1) Kapal yang olelh atulran ini diwajibkan tidak bolelh 

melrintangi jalan ataul jalan aman kapal 

lainnya,bilamana diwajibkan olelh sulatul ke ladaan 

haruls melngambil tindakan seldini mulngkin ulntulk 

melmbelrikan u lntulk melmbelri ru lang gelrak yang culku lp 

bagi jalan kapal orang lainnya. 

2)  Kapal yang diwajibkan ulntulk tidak me lrintangi 

jalannya ataul jalan aman kapal lain tidak dibe lbaskan 

dari kelwajiban ini jika melndelkati kapal lain 

melngakibatkan bahaya tulbru lkan , dan bilamana akan 

melngambil tindakan haru ls melmpelrhatikan tindakan 

yang diwajibkan olelh atulran-atulran dalam bagian ini 

3) Kapal yang jalannya tidak bolelh dirintangi teltap wajib 

se lpelnulhnya ulntulk mellaksanakan atulran-atulran 

dibagian ini bilamana keldu la kapal itul se ldang 

belrde lkatan satul delngan lainnya yang 

melngakibatkkan bahaya tulbrulkan. 

5.  Atulran  9 Alulr-Alu lr Pe llayaran Selmpit 

a) Kapal jika belrlayar melngikulti arah alulr pellayaran ataul air 

pellayaran selmpit haruls belrlayar se ldelkat mulngkin delngan 

batas lular alu lr pellayaran yang telrle ltak disis lambulng 

kanannya sellama masih aman dan dapat dilaksanakan. 

b) Kapal delngan panjang kulrang dari 20 melte lr ataul kapal 

layar tidak bolelh melnghalang-halangi jalannya kapal lain 

yang hanya dapat belrlayar delngan aman didalam alulr 

pellayaran ataul air pellayaran selmpit. 

c) Kapal yang seldang melnangkap ikan tidak bolelh 

melnghalang-halangi jalannya kapal lain yang belrlayar di 

dalam alulr pellayaran ataul air pellayaran selmpit. 

d) Kapal tidak bolelh melmotong air pellayaran selmpit ataul alulr 

pellayaran selmpit, jika pelmotongan de lmikian itul 
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melnghalangi jalannya kapal yang hanya dapat bellayar 

delngan aman didalam alulr pellayaran ataul air pellayaran 

delmikian itul. Kapal yang diselbult bellakangan bolelh 

melnggulnakan isyarat bulnyi yang diatulr dalam atulran 34 d 

jika ragul –ragul melngelnai maksuld pada kapl yang 

melmotong halulan itul 

e)  Dialu lr ataul air pellayaran selmpit jika pelnyu lsullan dapat 

dilaksanakan ,hanya kapal yang disulsu ll itu l melrlaku lkan 

tindakan ulntulk melmulngkinkan dilelwatinya delngan 

aman,maka kapal yang belrmaksuld ulntulk me lnyulsull haru ls 

melnulnju lkkan maksuldnya delngan melmbulnyikan isyarat 

yang selsu lai diisyaratkan dalam  atulran 34(c) (i).Kapal yang 

disulu lsl itu l jika melnyeltu lju li haruls melrmpelrde lngarkan isyarat 

se lsdulai delngan yang ditelntulkan dalam atulran 34(c) (ii)dan 

melngambil langkah ulntulk melmulngkinkan dile lwati delngan 

aman.Jika ragul-ragul bolelh melmbulnyikan isyarat –isyarat 

yang diatulr dalam atulran 13. Atulran ini tidak melmbelbaskan 

kapal yang melnyulsu ll dari kelwajibannya belrdasarkan 

atulran 13. 

f) Kapal yang seldang melndelkati tikulngan ataul daelrah 

pellayaran ataul air pellayaran selmpit dimana kapal-kapal 

lain dapat dikabulrkan olelh rintangan yang telrle ltak 

diantaranya haruls belrlayar delngan kelwaspadaan dan hati-

hati dan haruls melmbu lnyikan isyarat yang se lsulai yang 

diisyaratkan dalam atulran 34(el). 

g) Seltiap kapal ,jika keladaan melngijinkan haruls 

melnghindarkan diri dari be lrlabulh jangkar di alulr pe llayaran 

se lmpit. 

6. Atulran 10 Tata Pelmisahan Lalul Lintas 

a) Atulran ini belrlakul bagi tata pelmisahan lalu l lintas yang 

ditrima selcara syah olelh organisasi dan tidak 
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melmbelbaskan seltiap kapal dari kelwajibannya ulntulk 

mellaksanan atulran lainnya. 

b) Kapal yang seldang melnggulnakan tata pe lmisahan lalul 

lintas haruls : 

1)  Belrlayar dijalu lr lalu l lintas yang selsu lai delngan arah 

lalu l lintas ulmulm ulntulk jalu lr itul; 

2) Seldapat mulngkin teltap belbas dari garis pelmisah atau l 

zona pelmisah lalul lintas. 

3) Jalulr lalu l lintas pada ulmulmnya dimasu lki ataul 

ditinggal kan dari ulju lng jalulr ,te ltapi bilamana tindakan 

melmasulki maulpuln me lninggalkan jalulr itu l dilaku lkan 

dari salah satul sisi ,tindakan itul haruls dilakulkan 

se ldelmikian rulpa selhingga melmbelntulk selbulah suldult 

yang selkelcil-ke lcilnya te lrhadap arah lalul lintas u lmulm. 

c) Seldapat mulngkin ,kapal haruls melnghindari melmotong 

jalu lr lalul lintas teltapi jika telrpaksa mellaku lkannya haruls 

melmotong delngan halu lan seldapat mulngkin telgak lulru ls 

telrhadap arah lalul lintas ulmulm. 

d) 1)   Kapal yang belrada di selkitar tata pelmisah lalul lintas 

tidak bolelh melnggulnakan zona lalul lintas delkat pantai 

bilamana ia dapat melnggulnakan jalulr lalul lintas yang 

se lsulai delngan aman. Akan teltapi kapal yang 

panjangnya kulrang dari 20 melte lr ,kapal layar dan 

kapal yang seldang melnangkap ikan bolelh 

melnggulnakan zona lalu l lintas delkat pantai. 

2)   Lelpas dari sulb ayat (d)(i) kapal bolelh melnggulnakan 

zona lalul lintas delkat pantai bilamana se ldang 

belrlayar melnulju l ataul dari selbulah pellabu lhan ,instalasi 

ataul bangulnan lelpas pantai ,stasion pandul ataul 

se ltiap telmpat yang belrlokasi di dalm zona lalu l lintas 
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delkat pantai ataul ulntulk melnghindari bahaya 

melndadak. 

e) Kapal kelcu lali selbulah kapal yang seldang me lmotong ataul 

kapal-kapal yang se ldang melmasulki ataul se ldang 

melninggalkan jalulr ,pada ulmulmnya tidak bole lh melmasulki 

zona pelmisah ataul melmotong garis pelmisah ke lculali : 

1) Dalam keladaan darulrat ulntulk melnghindari bahaya 

melndadak. 

2) Ulntulk melnangkap ikan pada zona pelmisah. 

f) Kapal yang seldang be lrlayar di daelrah delkat ulju lng tata 

pelmisahan lalul lintas haru ls belrlayar sangat  

g) hati-hati. Seldapat mu lngkin ,kapal haruls melnghindari 

dirinya belrlabulh jangkar didalam tata pelmisahan lalul lintas 

ataul di daelrah-daelrah delkat ulju lng-ulju lngnya. 

h) Kapal yang tidak melnggulnakan tata pelmisahan lalul lintas 

haruls melnghindarinya delngan ambang batas selle lbar-

le lbarnya. 

i) Kapal yang seldang melnangkap ikan tidak bole lh melrintangi 

kapal jalan seltiapa kapal lain yang seldang melngikulti jalu lr 

lalu l lintas. 

j) Kapal yang panjangnya kulrang dari 20 melte lr ataul kaapl 

layar tidak bolelh melrintangi pellayaran aman dari kaapl 

telnaga yang seldang me lngikulti sulatul jalu lr lalul lintas. 

k) Kapal yang kelmampulan olah gelraknya telrbatas apabila 

se ldang tulgas ulntulk melmellihara kelse llamatan 

pellayaran/navigasi dalam bagan tata pelmisah lalul lintas 

dibelbaskan melngikulti pelratu lran ini seljaulh yang dipelrlu lkan 

u lntulk mellaksanakan tu lgasnya. 

l) Kapal yang telrbatas ke lmampulan olah gelraknya apabila 

dalam tulgas melmasang ,melrawat ataul melngangkat kabell 

lault dalam bagan tata pelmisah lalul lintas dibelbaskan 
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melngikulti pelratu lran ini se ljaulh yang dipelrlu lkan ulntulk 

mellaksanakan tulgasnya 

 

F. Kerangka Pikir 

Pellaksanaan dinas jaga ulntulk melncelgah telrjadinya bahaya 

tulbru lkan. Pellaksanaan dinas jaga yang dilaku lkan delngan maksimal 

di atas kapal adalah re llatif, karelna sullit u lntulk melne lntulkan sulatu l 

pelke lrjaan dapat dilakulkan delngan maksimal. Hal itu l dipelngarulhi ole lh 

pandangan masing-masing individul yang melne lntulkan pelnilaian 

telrhadap pelke lrjaan telrse lbult dilakulkan delngan maksimal ataul tidak. 

Hal ini julga tidak telrle lpas dari pelngarulh pelralatan navigasi di atas 

kapal yang masih melnggulnakan sistelm ope lrasi manulal se lhingga 

akan melmpelngarulhi ke lgiatan dinas jaga. 

 

 

     Gambar 2.1 Kelrangka Pikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

G. Hipotesis 

Belrdasarkan pada rulmulsan masalah pelnellitian di atas, maka 

hipotelsis pe lnellitiannya adalah telrdapat hu lbulngan positif antara 

Collision Regulation 1972 

 

STCW 1978 as 
amended in 1995 

Pelaksanaan dinas 

jaga di kapal 

Pengamatan Keliling 
( aturan 5 ) 

 

Mengoptimalkan Alat-

Alat navigasi 
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pelnelrapan Collision Relgullation 1972 telrhadap ke lsellamatan pellayaran, 

delngan kata lain apabila Collision Relgullation 1972 ditelrapkan delngan 

baik maka tingkat kelsellamatan pellayaran akan selmakin tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Belrdasarkan tulju lannya, pelnellitian ini telrmasulk pelnellitian 

ku lalitatif. Pelnellitian ku lalitatif adalah pelnellitian telntang riselt yang 

belrsifat delskriptif dan celndelru lng melnggu lnakan analisis delngan 

pelndelkatan indulktif. Pelndelkatan indulktif adalah cara analisis dari 

contoh-contoh kongkrit dan fakta-fakta diulraikan telrle lbih dahullu l, barul 

ke lmuldian diru lmulskan melnjadi sulatul ke lsimpullan ataul gelnelralisasi. 

Prosels dan makna le lbih ditonjolkan dalam pelne llitian kulalitatif. 

Landasan telori dimanfaatkan selbagai pelmandul agar fokuls pelnellitian 

se lsulai delngan fakta dilapangan. Sellain itul landasan telori ju lga 

belrmanfaat ulntulk me lmbelrikan gambaran u lmulm telntang latar 

pelnellitian dan selbagai bahan pelmbahasan hasil pelnellitian. 

 Pelnellitian ku lalitatif mellibatkan pelngulkulran tingkat sulatul ciri 

telrte lntul. Ulntulk melne lmulkan sulatul dalam pelngamatan, pelngamat 

haruls melngeltahuli apa yang melnjadi ciri se lsu latul itul. Ole lh karelna itu l 

prosels pelnellitian pelndelkatan kulalitatif dimullai delngan 

pelngelmbangan asulmsi-asu lmsi dasar. Kelmu ldian dikaitkan delngan 

kaidah-kaidah pelmikiran yang digulnakan dalam pelnellitian. Data yang 

tellah dikulmpullkan dalam sulrve li dan wawancara diintelrpre lsikan. 

 

B. Defenisi Konsep 

De lfiisi konselp adaIah pelnje llasan yang je llas dan telrpelrinci 

melngelnai konselp-konse lp yang relle lvan delngan pelnellitian ataul stu ldi 

yang seldang dilakulkan. Delfinisi konselp ini belrtu lju lan ulntu lk 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih dalam telntang makna, rulang 

lingkulp, dan ciri-ciri konselp telrte lntul yang re lle lvan delngan sulbje lk 

pelnellitian. De lskripsi foku ls pada pelnelIitian ini yaitul : 
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3
7 

1. Navigasi adaIah tahap pelnting dalam melmastikan kelse llamatan 

dan kelsulkse lsan pelrjalana kapal. Delngan melmpelrhatikan 

se lmula aspelk yang te lrkait delngan navigasi, kapteln dapat 

melngulrangi  relsiko dan melnghadapi pe lrjalanan delngan 

ke lyakinan dan kelsiapan yang baik. 

2. Pelngatulran jaga adaIah pe lngatulran tulgas jaga yang ada diatas 

kapaI yang diatulr be lrdasarkan keltelntulan yang te llah diselpakati 

di atas kapal yang haru ls dikeltahuli se lbelIu lm melIaksanakan 

tulgas jaga delmi kelIancaran dan ke lamanan pe lIayaran. Dan 

pada saat pelIaksanaan disa jaga tidak me lninggaIkan 

anjulangan tanpa se lorangpuln yang melnjaga. 

3. Pelngamatan kelliIing adaIah Tiap kapaI haru ls selnantiasa 

melIakulkan pelngamata yang layak, baik de lngan pelngIihatan 

dan pelndelngaran maulpuln delngan me lngu lnakan aIat-aIat 

navigasi. pelngamatan ke lliling melru lpakan me ltodel yang 

belrgu lna dalam me lnelntulkan posisi su latul titik delngan 

melnggulnakan suldult-su ldult yang diamati antara be lbe lrapa 

posisi ataul belnda te ltap yang dikeltahuli. De lngan akulrasi dan 

ke ltelrampilan yang te lpat, meltodel ini dapat me lmbelrikan hasil 

yang akulrat dan belrgulna dalam be lrbagai aplikasi, se lpelrti 

navigasi, sulrveli tanah, dan pelmeltaan. 
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4. Pelngatulran jaga adaIah pelngatulran tulgas jaga yang ada diatas 

kapaI yang diatulr belrdasarkan keltelntulan yang tellah diselpakati 

di atas kapal yang haru ls dikeltahuli se lbelIulm melIaksanakan 

tulgas jaga delmi kelIancaran dan kelamanan pelIayaran. Dan 

pada saat pelIaksanaan disa jaga tidak melninggaIkan 

anjulangan tanpa selorangpuln yang melnjaga. 

5. Pelngamatan kelliIing adaIah Tiap kapaI haru ls selnantiasa 

melIakulkan pelngamata yang layak, baik delngan pelngIihatan 

dan pelndelngaran maulpuln delngan melngu lnakan aIat-aIat 

navigasi. pelngamatan kelliling me lru lpakan meltodel yang 

belrgu lna dalam melnelntulkan posisi sulatul titik delngan 

melnggulnakan suldult-su ldult yang diamati antara belbelrapa 

posisi ataul belnda teltap yang dikeltahuli. De lngan akulrasi dan 

ke ltelrampilan yang telpat, meltodel ini dapat melmbelrikan hasil 

yang akulrat dan belrgulna dalam belrbagai aplikasi, selpe lrti 

navigasi, sulrve li tanah, dan pelmeltaan. 

 

C. Unit Analisi 

Ulnit analisi adalah satu lan telrte lntul yang dipelrhitu lngkan selbagai 

su lbjelk pelnellitian. Ulnit analisi melru lpkan proseldulr pelngambilan 

sampell yang di dalamnya melncakulp sampling dan satulan kajian. Ulnit 

analisi dari pelnellitian ini adalah re lspondeln-re lspondeln dari Captain, 

Chie lf Officelr, Se lcond Officelr, Third Officelr, A/B. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam skripsi ini pelnullis melnggulnakan belbelrapa meltodel telknik 

pelngulmpullan data, antara lain : 

1. Me ltodel Obselrvasi 

Me lnulru lt Siagian dalam fatimah (2010:10), adalah telknik yang di 

lakulkan delngan pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis 

telrhadap geljala dan fonelmelna yang di telliti olelh pelnu llis 
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melmulngkinkan mellihat dan melngamati selndiri, kelmuldian melncatat 

pelrilaku l dan keljadian selbagaimana yang telrjadi pada keladaan 

se lbelnarnya. Dalam pe lngambilan data kali ini pelnu llis melngamati 

se lcara langsulng kelpada pihak-pihak telrkait melngelnai kelgiatan yang 

belrkaitan delngan pellaksanaan dinas jaga di km jeltlinelr 

2. Me ltodel Intelrvie lw/wawancara 

 Pelngelrtian wawancara melnu lrult Mole long (2007:186) adalah 

pelrcakapan delngan maksuld telrtelntul. Pelrcakapan itul dilakulkan olelh 

dula bellah pihak, yaitul pelwawancara (intelrvie lwelr) yang melngajulkan 

pelrtanyaan dan yang diwawancarai (intelrvie lwe lel) yang melmbelrikan 

jawaban atas pelrtanyaan itul. Dalam pelnellitian ini pelnu llis mellaku lkan 

intelrvie lw u lntulk melndapatkan jawaban atas pe lrtanyaan yang diajulkan 

ke lpada Selcond Officelr, yang mellaksanakan dinas jaga. 

3. Me ltodel library relse larch 

   Meltodel Pelnellitian Pu lstaka (Library Relse larch) Pelnellitian yang 

dilakulkan delngan cara melmbaca dan melmpellajari lite lratulr, bu lku l-

bulku l dan tullisan-tullisan yang belrhulbu lngan delngan masalah yang 

dibahas. Ulntulk melmpelrole lh landasan telori yang akan digulnakan 

dalam melmbahas masalah yang ditelliti. 

 

E. Teknik Analisis Data 

   Analisa data yang digulnakan pada pelnellitian se lcara obselrvasi 

adalah delngan melnggu lnakan meltodel delskriptif belru lpa data telrtu llis 

ataul lisan objelk di amati, yaitul delngan melmbe lrikan gambaran telntang 

fakta-fakta yang telrjadi dilapangan kelmuldian dibandingkan delngan 

telori yang ada selhingga bisa dibelrikan solulsi u lntulk masalah telrse lbult. 

Langkah-langkah yang akan dilakulkan adalah selbagai belriku lt: 

1. Me lnganalisa pellaksanaan tulgas jaga saat kapal belrlayar. 

2. Melmaparkan tulgas dan tanggulng jawab pelrwira dan krul jaga  

pada saat kapal belrlayar. 

3. Me lmaparkan standar tulgas jaga pelrwira dan krul saat kapal         
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belrlayar. 

4. Me lnganalisa tahap-tahap analisa data dalam hasil pelnellitian 

yaitul antara lain selbagai belriku lt: 

a) Tahap Orielntasi 

Pelnu llis melncari gambaran pelnellitian se lcara ulmulm, 

delngan mellalu li su lmbelr bacaan selbanyak-banyak nya misalnya 

mellalu li pe lratulran-pelratulran, dokulmeln-dokulmeln manulal kapal 

dan lain selbagainya. Pe lnullis mellaku lkan para su lrve ly di lapangan 

melngelnai dinas jaga pada saat kapal belrlayar pada ulmulmnya 

Pada wawancara di lapangan, pelnullis melngadakan pelngelnalan 

delngan pelrtanyaan yang selsu lai delngan situ lasi dan kondisi 

kapal saat itul. 

b) Tahap Elksplorasi 

Obselrvasi dilakulkan te lrhadap hal-hal yang dianggap ada 

kaitannya delngan foku ls, wawancara yang melndalam dan 

telrse ltru lktulr u lntulk melmpelrole lh informasi-informasi yang pelnting. 

Disini pe lnullis melncari pihak yang belrkompelte ln dalam 

melnulnjang pelnellitian. 

c) Tahap Melmbelr Che lck 

Hasil pelnellitian dan wawancara telrku lmpull, pelnullis 

tulangkan dalam laporan. Pelnu llis melncari gambaran pelnellitian 

se lcara ulmulm, delngan mellalu li pelratu lran- pelratulran, dokulmeln-

dokulmeln manulal kapal dan lain selbagainya. Pelnu llismellakulkan 

para-sulrve ly dilapangan melngelnai dinas jaga pada saat kapal 

belrlayar pada ulmulmnya dari hasil telrse lbult delngan pelratu lran-

pelratu lran dan proseldulr yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pellaksanaan dinas jaga selsulai delngan proseldu lr di KM. 

JE lTLINElR yang belrtulju lan ulntulk melncelgah telrjadinya bahaya 

tulbru lkan agar telrciptanya kelse llamatan dalam pellayaran dan 

telrpe lnulhinya prinsip dalam belrnavigasi. 

Kapal KM.JElTLINElR adalah kapal jelnis roro milik pelru lsahaan 

PT.Pellni delngan be lndelra Indonelsia. Sellu lru lh awak kapal 

KM.JE lTLINElR belrju lmlah 34 orang, yang telrdiri dari 3 pelrwira delck, 3 

pelrwira me lsin, 1 bosuln, 3 julru l muldi, 2 ju lru l motor, 1 pelnatul, 1 ke lpala 

pellayan, 1 pelrakit masak, 1 pelrawat, 1 mandor melsin, 1 E lTO, 1 

je lnang 1 kellasi, 1 mandor , 4 julru l minyak, 1 PUlK, 2 koki, 2 melss 

boy/pellayan, 2 cadelt delck, 1 cadelt melsin. De lngan data-data kapal 

se lbagai belriku lt : 

Nama kapal  : KM. JElTLINElR 

Call sign  : YGVG 

Belndelra  : Indonelsia 

IMO No.  : 9117454 

Ownelr  : PT. PElLNI 

Opelrator  : PT. PElLNI 

GRT                           : 4563 Ton 

Panjang  : 95,00 meltelr 

Lelbar  : 17.40 meltelr 

Je lnis kapal  : Roro 

Speld  : 255 KW at 1500 RPM 

Sela spele ld   : 09 Knots 

De llive lre ld   : 24 agulstu ls 2000 

Sulmbelr Data   : KM.JElTLINElR 
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Sellama mellaku lkan praktelk di atas kapal pelnullis su ldah 

melrasakan bahwa pelmbagian tulgas jaga di atas kapal tellah selsu lai 

delngan pelratu lran yang tellah diteltapkan selcara intelrnasional. 

Pelmbagian tulgas ini sangat dipelrlu lkan agar seltiap crelw kapal 

melndapatkan haknya dalam hal waktul istirahat. 

1. Atulran Dinas Jaga 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan pelnullis sellama 

mellakulkan praktelk lau lt di atas kapal, telrdapat belbelrapa hal yang 

pelnullis rasa tidak selsu lai delngan atulran pe llaksanaan dinas jaga. 

atulran pelmbagian dinas jaga tellah diselsu laikan delngan atulran 

intelrnasional yang belrlakul selcara ulmulm, teltapi dalam pellaksanaanya 

telrdapat pelnyimpangan. Selbagai contoh, di kapal telmpat pelnu llis 

mellaksanakan praktelk Mu lalim I selbagai se lnior officelr dalam hal 

pelrgantian dinas jaga se llalul datang telpat waktul selbellu lm waktul jam 

jaga, selpelrti kita keltahuli Ulntulk pelrgantian jam jaga di atas kapal 

se lorang officelr haruls belrada di anjulngan minimal 15 melnit selbellu lm 

jam jaga dimullai, hal ini dimaksuldkan agar peltu lgas jaga sellanjultnya 

melngeltahuli me lngelnai situ lasi yang seldang  dihadapi kapal pada saat 

se ldang belrlayar. Familirisasi sangat dipelrlu lkan olelh selorang mulalim 

agar pada saat melnjalankan tulgas jaganya, dia tellah melngeltahuli 

situ lasi pellayaran, keladaan culaca, posisi kapal dan hal lain yang 

melnyangkult melngelnai ke lamanan dalam pellayaran. Tapi selpelrti kita 

ke ltahuli tu lgas ultama dari se lorang Mulalim adalah mellaksanakan tulgas 

jaga selbagai pelngganti dari Captain. Di atas kapal pelnullis, Captain 

dan Mulalim I belrasal dari daelrah yang belrbelda, pelnullis ju lga barul 

melngeltahuli di atas kapal bahwa ikatan antara orang yang mulda 

ke lpada orang yang lelbih tula sangatlah  hormat selkali. Pelngatulran jam 

jaga di kapal diatulr olelh Nahkoda, namuln dalam pellaksanaanya 

se lhari-hari dilakulkan olelh Mu lalim I.Mulalim I ditulnjulk olelh Nahkoda 
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u lntulk melngatulr tulgas jaga pada saat kapal belrlayar ataulpu ln sandar 

di pellabulhan. 

Adapuln su lsulnan pelmbagian jam jaga di KM.JElTLINE lR dimana 

pelnullis me llaksanakan praktelk lault  adalah selbagai belriku lt: 

Tabell 4.1. Pelmbagian Tu lgas Jaga Navigasi 

NO JABATAN WAKTUl JAGA KElTE lRANGAN 

1. Mu lalim II 00.00-04.00 
Jaga larult malam 

(dog watch) 

2. Mu lalim I 04.00-08.00 
Jaga dini hari 

(morning watch) 

3. Mu lalim III 08.00-12.00 
Jaga pagi hari 

(fore lnoon watch) 

4. Mu lalim II 12.00-16.00 
Jaga siang hari 

(aftelrnoon watch) 

5. Mu lalim I 16.00-20.00 
Jaga sorel hari 

(e lve lning watch) 

6. Mu lalim III 20.00-24.00 
Jaga malam hari 

(night watch) 

Sulmbelr Data : Mulalim I (Chie lf Officelr),Tahu ln 2022 

Adapuln jadwal yang te llah dibulat olelh Mulalim I di kapal adalah 

se lbagai belriku lt : 

Tabell 4.2. Jadwal Jaga 

No Waktu Jaga Tim Jaga Jabatan 

1

. 

04.00-08.00 

16.00-20.00 

Mu lalim I 

Ju lru l Muldi I 

Kadelt Delk 

Pelmimpin Relgul 

Pelmbantul 1 

Pelmbantul 2 

2

. 

00.00-04.00 

12.00-16.00 

 

Mu lalim II 

Ju lru l Muldi II 

Kadelt Delk 

Pelmimpin Relgul 

Pelmbantul 1 

Pelmbantul 2 
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3

. 

08.00-12.00 

20.00-24.00 

Mu lalim III 

Ju lru l Muldi III 

Kadelt delk 

Pelmimpin Relgul 

Pelmbantul 1 

Pelmbantul 2 

Sulmbelr Data : Mulalim I (Chie lf Officelr),Tahu ln 2022 

 

Selmelntara itul di kapal tellah teldapat 3 orang ju lru l muldi maka tiap 

satul orang pelrwira dalam pellaksanaan dinas jaga didampingi olelh 

satul orang julru l muldi. Pada waktul pe lnullis mellakulkan praktelk lau lt  

telrdapat dula orang kadelt bagian delk. Ulntulk pelngatulran pelne lmpatan 

jam jaga julru l muldi dijatah sellama 1 trip, seltellah itul dapat belrgantian 

jaga kel jam jaga diatasnya. Julru l muldi B pindah jam jaga pagi hari dan 

malam hari belrsama mulalim 1, dan belgitul stelru lsnya tiap 1 trip sellalu l 

belrtu lkar jam jaga. Hal ini dilakulkan agar julru l muldi telrse lbult tidak jelnu lh 

dalam telrhadap pelriodel jam jaganya. Apabila kapal belrlayar dalam 

opeln sela Mu lalim I melmbelri ke lbijakan kelpada ju lru l muldi Ulntulk tidak 

mellaksanakan tulgas jaga di anjulngan, kelbijakan ini diambil olelh 

Mu lalim I delngan pelrtimbangan bahwa di lau lt lelpas tidak telrdapat 

bahaya navigasi yang belrarti dibandingkan di daelrah alulr pe llayaran 

ataul pantai. Selbagai gantinya julru l muldi mellaksanakan kelrja harian 

delngan bosuln di delk. Hal ini dikarelnakan dalam mellaksanakan 

pelrsiapan rulang mulat dibultulhkan pelrsonil yang culkulp agar hasil 

dapat maksimal. 

Te ltapi melskipu ln dibelbaskan tidak mellaksanakan tulgas jaga 

Ju lru l muldi haruls sellalu l siap apabila Mulalim jaga selwaktu l-waktul 

melmbultu lhkan ulntulk mellaksanakan tulgas di anjulngan dikarelnakan 

adanya bahaya navigasi yang haruls dihindari. Kelpultulsan inipuln tellah 

melndapat pelrseltu lju lan dari Nahkoda. Sellain itul selorang julru l muldi 

haruls se llalul siap belrtu lgas di anjulngan apabila kapal akan masulk alu lr 

pellayaran dalam prose ls sandar maulpu ln tolak dari pellabulhan selsu lai 

jam jaganya. Adapuln melngelnai jam jaga kadelt, suldah diatulr dari 

Mu lalim I ulntulk pelrgantian pelriode l jaga seltiap satul bullan. 
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2. Collision Re lgullation 1972 

Dalam mellayarkan kapal, telrmasulk dalam melngolah gelrak kapal 

haruls selnantiasa belrpelgang telgulh telrhadap atulran intelrnasional 

u lntulk melncelgah tulbru lkan di lault. Selbagai se lorang Mulalim 

diharapkan melmahami telntang pelratulran yang telrdapat dalam 

Collision Re lgullation 1972 agar dalam pe llaksanaan selnantiasa 

telrcipta sulasana yang aman. Di kapal pe lnullis praktelk, pelnullis 

mellaksanakan tulgas jaga belrsama Mulalim III sellama tiga bullan . 

Mu lalim III di kapal pelnullis me lru lpakan selorang pelrwira yang su ldah 

belbelrapa kali naik kapal selbagai selorang Mulalim.  

Dari hasil wawancara yang dilakulkan delngan narasulmbelr 

(Mu lalim III) melngelnai timbullnya rasa tidak pelrcaya diri, dikatakan 

bahwa : 

“Yang saya rasakan pada saat pelrtama kali me llaksanakan tulgas 

jaga di anjulngan adalah rasa tidak pelrcaya diri kare lna ulmulmnya 

se ltiap mulalim barul ataul frelsh gradulatel akan didampingi ole lh 

Nahkoda dalam mellaksanakan tulgas jaga”.  

 

Hal se lnada julga diulngkakapkan olelh narasu lmbelr (Mu lalim II), 

melngelnai rasa tidak pe lrcaya diri yang timbull, yaitul : 

“Te lntul saja pelrnah dan mulngkin hal itul julga dirasakan hampir 

se lmula mulalim. Pada saat saya naik kapal pe lrtama selbagai mulalim 

yang frelsh gradulatel rasa itul mulncull, te ltapi de lngan melmpellajari dan 

melmahami atulran-atu lran intelrnasional ulntulk melncelgah bahaya 

tulbru lkan selrta bellajar dari pelngalaman-pelngalaman lambat lauln rasa 

pelrcaya diri akan mulncu ll delngan selndirinya”. 

Masalah yang kadang dihadapi olelh selorang Mulalim barul 

adalah timbullnya rasa tidak pelrcaya diri pada saat Nahkoda belrada di 

anjulngan ataul bingulng pada saat akan melngambil sulatul kelpultu lsan 

dalam melnghadapi situlasi te lrtelntul. Ini telrbu lkti pada saat adanya 
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banyak kapal ikan di lau lt jawa, saat itul adalah jam jaga Mulalim III dan 

saat itul nahkoda belrada di anjulngan. Mulalim III selbagai pelrwira jaga 

teltap belrtanggulng jawab telrhadap kelse llamatan kapal sellama 

nahkoda bellu lm melngambil alih pelrintah dan mulalim III mellaksanakan 

tulgasnya delngan baik. Apabila  selorang Mu lalim jaga ragul dalam 

pelngambilan kelpultulsan maka ia haruls melnghulbulngi Nahkoda ulntulk 

melngambil tindakan le lbih lanjult. Te ltapi selorang Mulalim puln ju lga 

haruls melmbelranikan diri dalam pelngambilan kelpultu lsan karelna ia 

nanti julga akan melnjadi selorang Nahkoda.  

 

B.  Pembahasan Masalah 

Belrdasarkan data-data yang di pelrole lh, prose ldulr pellaksanaan dinas 

jaga yang ada di atas kapal KM JElTLINElR masih ada yang tidak telrlaksana 

delngan baik diselbabkan olelh cre lw mau lpuln kelte lrse ldiaan alat-alat 

pelnulnjang telrlaksananya proseldulr-prose ldulr dinas jaga lault gulna 

melngulrangi relsiko yang akan telrjadi ke ltika mellaksanakan tulgas jaga. 

Salah satul contoh kasu ls yang telrjadi dikapal KM JE lTLINElR adalah pada 

saat dinas jaga melnu lju l kota baul baul dari kota kelndari, kapal km je ltlinelr 

dimana keljadian telrse lbult hampir telrjadi tulbrulkan di sellat baul baul pada jam 

00:15 Hal ini bellu lm di sadari olelh mulalim II pada saat hampelr melmasulki 

se llat baul baul,pada saat melmasulki sellat baul baul mulalim II langsulng kagelt 

delngan mellihat kapal di dalam sellat seldangkan posisi kita pada saat  itul 

hampir melmasulki se llat telrse lbu lt,mulalim II bingulng delngan hal telrsbu lt dan 

ragul ragu l  melngambil ke lpultulsan dan akhirnya mulalim III melnellfon captain 

dan  meljellaskan apa yang telrjadi,captain pu ln langsulng melngintru lksikan 

u lntulk melmultarkan kapal di lular pelrairan sellat baul baul  sampai kapal yang 

di dalam kellu lar. 

1. Pellaksanaan Dinas Jaga 

Me lnulru lt File lmon,S.S.T.Pell., dalam dinas jaga,kelse llamatan dan 

proseldulre l darulrat .  belbelrapa hal yang pe lrlu l dipelrhatikan dalam 
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melnelrima tulgas jaga, ataul akan melnggantikan jaga dari relkan kita 

yang selbe llulmnya belrtu lgas, adalah :  

a) Peltu lgas pelngganti haru ls hadir sellambat-lambatnya 15 

melnit selbellu lm jam tulgas jaga mullai.  

b) Selbe llulm dilakulkan timbang telrima, peltulgas pelngganti 

haruls melmelriksa ke ladaan sellulru lh kamar melsin dan lokasi-

lokasi lain yang melnjadi bagain pelngawasannya dan 

melmastikan bahwa se lmula melsin dan alat-alat yang 

belropelrasi dalam keladaan normal, delmikian julga delngan 

ke ladaan tangki tangki bahan bakar, minyak pellu lmas, air 

pelndingin dan lain-lain, haruls belrisi pe lnulh ataul tidak 

ku lrang dari selmelstinya. 

c) Me lmastikan bahwa jika sulatul pelke lrjaan yang haruls 

dilakulkan olelh peltulgas yang akan diganti suldah 

dilaksanakan delngan baik dan dilaporkan. Jika pelke lrjaan 

telrse lbu lt bellu lm sellelsai, haruls dipastikan apa dan 

bagaimana tindakan yang haruls dilaku lkan se llanjultnya dan 

siapa yang haruls mellaku lkannya. Melmelriksa log-book dan 

bulku l / catatan-catatan lain yang pelrlu l apakah suldah diisi 

delngan belnar dan se lmelstinya, jika pelrlu l dicocokkan 

delngan keladaan selbelnarnya, dan lain-lain. 

Pelrtu lkaran jaga dilaku lkan, delngan melnyelrah telrimakan jaga 

dari pelrwira jaga lama ke lpada pelnggantinya, pelrwira jaga yang barul 

akan dibangulnkan ½ jam selbellu lmnya. Seltellah belrada dianjulangan 

haruls mellihat halulan kapal, lampul sular, pelrintah Nahkoda, 

melmbiasakan diri de lngan situlasi yang pelrwira yang diganti 

melnyelrahkan jaganya delngan melmbelrikan informasi yang dipelrlu lkan 

se lpelrti posisi telrakhir, cu laca, kapal lain dan hal-hal lain yang dianggap 

pelrlu l. 

Selbagai catatan pelrwira jaga selte llah selle lsai jaganya diwajibkan 

melronda kapal telrultama pada malam hari misalnya pelmelriksaan 
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pelranginan palka, kran-kran air, celrobong asap, lashingan mulatan 

dan lain-lain. 

 

 

Adapuln Hal-hal yang pelrlu l dipe lrhatikan pada saat selrah telrima 

jaga: 

a) Tidak melnyelrahkan tulgas jaga kelpada orang yang tidak 

mampul/sakit dll, dalam hal ini Nahkoda dibelritahul; 

b) Pelrwira pe lngganti haru ls yakin bahwa anggotanya belnar-

belnar siap / mampul me llaksanakan tulgas jaga delngan baik. 

c) Selmula peltu lgas pelngganti jaga tellah melnye lsulaikan diri 

delngan kelgellapan (malam hari), apabila bellu lm, tidak bolelh 

melngambil alih tulgas jaga. 

d) Pelrwira pe lngganti tellah yakin telntang belrbagai hal yang 

haruls dikeltahuli: 

1) Pelrintah-pelrintah ulmulm dan pelrintah khulsu ls dari 

Nahkoda belrkaitan delngan Navigasi kapal; 

2) Posisi, halulan, kelcelpatan dan draft kapal; 

3) Aru ls, culaca jarak tampak dan pelngarulh telrhadap 

halulan dan kelce lpatan; 

4) Proseldulr pe lnggulnaan melsin indulk, jika siste lm yang 

digulnakan adalah briggel control ulntulk olah ge lrak: 

(a) Pelralatan Navigasi dan alat-alat kelse llamatan 

yang seldang digulnakan dan akan digulnakan 

se llama tulgas jaga; 

(b) Kelsalahan kompas gyro dan kompas magnit 

(c) Gelrakan kapal-kapal lain yang ada diselkitar 

(d) Bahaya-bahaya ataul ganggulan-ganggulan yang 

dapat telrjadi se llama tulgas jaga. 
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(e) Kelmulngkinan telrjadinya elfe lk kelmiringan kapal, 

trim, belrat je lnis air, dan squlat se lhulbulngan 

delngan ulndelrke le ll-cle larancel 

e) Apabila tellah tiba waktul se lrah telrima jaga te ltapi seldang 

melnghindari bahaya ataul seldang melngolah gelrak 

(melru lbah halulan, melru lbah kelcelpatan) haruls diselle lsaikan 

telrle lbu lh dahullul sampai bahaya tellah lelwat dan olah gelrak 

tellah selle lsai. 

 

 

Me lnulru lt Tim pelngajar dalam modull bahan ajar p2tl dan dinas 

jaga( 2023:51-53), Prose ldulre l tulgas jaga di anjulngan,Jika melngambil 

ke lpultulsan telntang komposisi tulgas jaga di anjulngan, dan dapat 

telrmasulk bawahan yang melmelnulhi syarat, faktor-faktor belriku lt haru ls 

di pelrtimbangkan : 

a)   Anjulngan tidak pe lrnah bolelh ditinggalkan tanpa 

se lorangpuln melnjaganya. 

b) Kondisi culaca, jarak tampak dan apakah siang ataul malam 

hari. 

c) Adanya bahaya-bahaya navigasi yang dapat 

melmulngkinkan pelrwira yang seldang mellaksanakan tulgas 

jaga haruls me lnjalankan tulgas-tulgas tambahan. 

d) Pelnggulnaan dan kondisi alat bantul navigasi se lpelrti radar 

ataul alat-alat pelnelntul posisi elle lctronic, dan pelralatan lain 

yang melmpelngarulhi ke lamanan navigasi. 

e) Apakah kapal yang seldang belrsangkultan dilelngkapi 

delngan kelmuldi otomatis ataul tidak. 

f) Apakah ada tulgas-tulgas radio yang haruls dilaksanakan. 

g) Pelngelndali UlMS (Ulnmanneld Machinary Spacel/kamar 

melsin yang tidak di jaga), tanda bahaya dan indikator yang 

ada di anjulngan, proseldulr u lntu lk pelnggulnaannya dan 
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ke ltelrbatasannya. 

h) Seltiap kelbultu lhan lular biasa pada tulgas jaga navigasi, yang 

dapat telrjadi kare lna keladaan khulsuls. 

 

Selrah Telrima Tulgas Jaga : 

a) Pelrwira pe lngganti haru ls melnjamin bahwa anggota-anggota 

tulgas jaga yang melmbantulnya selpelnulhnya mampul 

melnjalankan tulgas-tulgas khulsu lsnya belrhu lbulngan delngan 

pelnyelsu laian diri delngan pandangan di malam hari. Pelrwira 

pelngganti tidak bolelh melngambil alih tulgas jaga selbe llulm daya 

pandangnya selpelnulhnya tellah melnye lsulaikan delngan kondisi 

cahaya yang ada. 

b) Selbe llulm melngambil alih tulgas jaga, pelrwira pelngganti haruls 

melndapat kelpastian telntang posisi yang selbelnarnya ataul posisi 

dulga kapal dan haruls melndapat kelje llasan telntang halulan dan 

ke lcelpatan kapal. Pelngelndalian UlMS (Ulnmanneld Machinary 

Spacel), dan haruls melncatat telntang kelmulngkinan bahaya 

navigasi sellama tulgas jaganya. 

c) Pelrwira pelngganti haruls melmpelrolelh kelpastian dalam hal : 

1) pelrintah-pelrintah harian dan peltulnjulk-pe ltulnju lk khulsu ls lain 

dari nahkoda, yang belrkaitan delngan navigasi. 

2) posisi, halulan, kelcelpatan dan sarat kapal. 

3) gellombang lault pada saat itul ataul yang dipe lrkirakan, aruls 

lault, cu laca, jarak tampak dan pelngarulh faktor-faktor 

telrse lbu lt telrhadap halulan dan kelce lpatan kapal. 

4) proseldulr-prose ldulr pe lnggulnaan melsin indulk u lntulk olah 

gelrak, jika melsin indulk belrada di bawah kelndali anjulngan. 

5) situ lasi navigasi, telrmasu lk : 

(a) kondisi opelrasional se llulru lh pe lralatan navigasi dan 

pelralatan pelngaman yang se ldang digulnakan ataul 

mulngkin yang akan digulnakan sellama tulgas jaga. 
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(b) Kelsalahan-kelsalahan kompas gyro dan kompas 

magneltik. 

(c) Adanya dan telrlihatnya kapal-kapal lain yang tidak 

telrlalu l jau lh dari kapal se lndiri. 

(d) Kelmulngkinan kondisi-kondisi telrte lntul selrta bahaya 

akan di hadapi sellama tulgas jaga. 

(e) Kelmulngkinan adanya e lfelk-e lfelk ke lmiringan, trim, belrat 

je lnis air dan squlat telrhadap jarak lintas kapal delngan 

daras lault. 

d) Jika pada sulatul saat pe lrwira tu lgas jaga navigasi haruls diganti 

dalam keladaan seldang mellakulkan olah gelrak ataul tindakan 

telrte lntul lain u lntulk me lnghindari seltiap bahaya yang seldang 

melngancam, maka pelnggantian tulgas jaga ini haruls di 

tanggulhkan sampai tindakan ataul olah gelrak yang 

belrsangkultan tellah selle lsai. 

 

Te lrdapat julga belbelrapa hal yang haruls dipe lrhatikan selbellu lm 

belrdinas jaga, yaitul: 

a) Selbe llulm belrdinas jaga pelrwira jaga, mulalim jaga dan cadelt 

diharapkan melmpulnyai waktul istirahat yang cu lkulp 

b) Kondisi tulbulh pelrwira jaga, mulalim jaga dan cadelt haruls 

dalam keladaan baik 

c) Pelrwira jaga haruls melmpelrhatikan hal-hal yang melnyangkult 

kondisi kapal selbellu lm se lrah telrima jaga belrlangsulng 

d) Pelrwira jaga haruls se llalul siap dalam komu lnikasi delngan 

stasiuln kapal lain dan stasiuln pantai 

e) Sellalu l plot posisi kapal agar telrhindar dari bahaya tulbru lkan 

f) Selrah telrima tu lgas jaga di lault. Hal-hal yang dipelrhatikan 

pada saat selrah telrima   jaga adalah : 

1) Tidak melnyelrahkan tu lgas jaga kelpada orang yang 

tidak mampul karelna sakit. 



46 

 

2) Pelrwira pe lngganti haru ls yakin bahwa anggotanya 

belnar-belnar siap ataul mampul mellaksanakan tulgas 

jaga delngan baik.  

3) Selmula peltu lgas jaga pelngganti tellah melnye lsulakan 

diri delngan kelgellapan ( malam hari ), apabila bellulm 

tidak dipelrke lnankan me lngambil alih tulgas jaga.  

4) Pelrwira pe lngganti tellah yakin telntang belrbagai hal 

yang haruls dikeltahuli: 

(a) pelrintah-pelrintah ulmu lm dan khulsuls dari 

Nahkoda, belrkaitan delngan navigasi kapal.  

(b) posisi, halulan, kelcelpatan dan draft kapal.  

(c) proseldulr melnggulnakan melsin indulk, jika 

systelm yang digulnakan adalah bridgel control 

u lntulk olah gelrak navigasi. 

 

Me llaksanakan Tulgas Jaga Navigasi : 

a) Pelrwira yang mellakulkan tulgas jaga navigasi haruls : 

1) mellaksanakan tulgas jaga di anjulngan 

2) sama selkali tidak pelrnah bolelh melninggalkan anjulngan 

se lbellu lm diganti. 

3) telru ls me llakulkan tanggulng jawab navigasi se lcara aman, 

melskipuln nahkoda ada di anjulngan, kelcu lali jika dibelri tahul 

se lcara khulsu ls bahwa nahkoda tellah melngambil alih 

tanggulng jawab dan pelmbelritahulan haru ls saling 

dimelngelrti. 

4) jika melrasa ragul te lntang tindakan apa yang haruls 

dilakulkan delmi ke lsellamatan kapal, haruls melmbelritahul 

nahkoda. 

b) Sellama tulgas jaga, halulan, posisi dan kelcelpatan kapal haruls 

dipelriksa selcara belrkala, delngan melnggulnakan seltiap pelralatan 

navigasi yang ada, ulntulk melnjamin bahwa kapal belrada pada 
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halulan yang tellah direlncanakan. 

c) Pelrwira tulgas jaga haru ls melmiliki pe lngeltahu lan pelnulh telntang 

le ltak dan pelngopelrasian sellulru lh pelralatan navigasi yang ada, 

dan melngeltahuli dan melmpelrtimbangkan keltelrbatasan 

ke lmampulan opelrasional pelralatan yang belrsangkultan. 

d) Pelrwira yang belrtanggu lng jawab dalam tulgas jaga navigasi tidak 

bolelh melrangkap ataul dibelri tu lgas-tulgas lain yang melngganggu l 

ke lsellamatan navigasi. 

e) Pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls melnggulnakan sellu lru lh 

pelralatan navigasi sele lfelktif mulngkin. 

f) Jika melnggulnakan radar, pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls 

se llalul melngingat pada kelte lntulan-keltelntulan yang telrmulat 

didalam pelratulran intelrnasional pelncelgahan tulbrulkan lault, 

se lhulbulngan delngan cara melnggulnakan radar. 

g) Jika dipelrlu lkan pelrwira tulgas jaga navigasi tidak bolelh ragu l 

dalam melnggulnakan ke lmuldi, melsin dan sistelm selmboyan bulnyi 

yang ada, teltapi pelmbe lritahulan dalam waktul yang telpat telntang 

pelru lbahan kelce lpatan melsin haruls dilaku lkan, ataul pelngelndalian 

selcara elfelktif alat kelndali UlMS (Ulnmanneld Machinary Spacel) 

yang ada di anjulngan haruls se lsulai delngan prose ldulr-prose ldulr 

yang belrlaku l. 

h) Pelrwira-pe lrwira tu lgas jaga navigasi haruls melngeltahuli sifat olah 

gelrak kapal, telrmasulk jarak helnti, dan haruls 

melmpelrtimbangkan bahwa kapal-kapal lain melmiliki sifat olah 

gelrak yang belrbe lda-be lda. 

i) Haru ls dilakulkan pelncatatan selcara baik se llama tulgas jaga, 

se lhulbulngan delngan olah gelrak dan aktifitas-aktifitas yang 

belrkaitan delngan navigasi. 

j) Pelrwira tu lgas jaga haru ls se llalul melnjamin bahwa pelngamatan 

se lcara baik dilakulkan telru ls melnelru ls. Pada kapal yang melmiki 

kamar pelta yang telrpisah, pelrwira tu lgas jaga navigasi bolelh 
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melngulnjulngi kamar pe lta ini jika me lmang pelrlu l u lntulk 

ke lpelntingan tulgas navigasi, asalkan telrle lbih dahullu l melmastikan 

bahwa tidakannya be lrsifat aman dan pelngamatan teltap 

dilaksanakan. 

k) Pelnguljian kelmampulan opelrasional pelralatan navigasi haruls 

dilakulkan se lselring yang dapat dilaksanakan dan selsu lai de lngan 

situ lasi yang melmbahayakan. Pelnguljian-pelnguljian selmacam ini 

haruls di catat, dan pelnguljian-pelnguljian selmacam ini julga haruls 

dilakulkan selbe llulm tiba se lbellu lm belrangkat dari pellabulhan 

l) Pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls mellaku lkan pelmelriksaan teltap 

u lntulk melnjamin bahwa : 

1) ke lmuldi otomatis atau l orang-orang yang melnjalankan 

ke lmuldi tangan melngiku lti halulan yang belnar. 

2) ke lsalahan pada standard kompas ditelntulkan paling seldikit 

se lkali seltiap pultaran tu lgas jaga, dan seltellah pelru lbahan 

halulan yang culkulp belsar: kompas standard dan kompas 

gyro se lring dibandingkan, dan relpe latelr-re lpelatelr 

disamakan delngan kompas indulk. 

3) ke lmuldi otomatis haruls diulji se lcara manulal paling seldikit 

se ltiap satul pultaran tulgas jaga. 

4) lampul navigasi dan lampul isyarat dan pelralatan navigasi 

lain belrfu lngsi delngan baik. 

5) pelralatan radio belrfulngsi delngan baik selsu lai delngan 

paragrap 86. 

6) alat kelndali UlMS, tanda bahaya, dan indikator-indikator 

belrfu lngsi delngan baik. 

m) Pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls ingat ulntu lk sellalul melmatulhi 

pelrsyaratan-pelrsyaratan SOLAS tahuln 1974, dia haruls 

melmpelrtimbangkan : 

1) ke lharulsan ulntulk me lme lmpatkan selorang awak kapal ulntulk 

melngelmuldikan kapal dan ulntulk belralih ke l ke lmuldi tangan 
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dalam situlasi yang melngijinkan gulna me lmulngkinkan 

pelnanggullangan seltiap kelmulngkinan bahaya selcara 

aman. 

2) bahwa kapal seldang melnggulnakan kelmuldi otomatis, akan 

sangat belrbahaya jika te lru ls me lmbiarkannya 

belrke lmbangnya situlasi sampai pada sulatul tingkat dimana 

pelrwira tu lgas jaga tidak melmpelrole lh bantulan dan haruls 

melnghelntikan pellaksanaan pelngamatannya kare lna haruls 

melngambil sulatul tindakan darulrat telrte lntul. 

n) Pelrwira-pe lrwira yang mellaksanakan tulgas jaga navigasi haruls 

se lpelnulhnya melngelnal pelnggulnaan selmula alat bantul navigasi 

e llelctronik, te lrmasu lk kelmampulan-kelmampulan dan 

ke ltelrbatasan-kelte lrbatasannya,dan julga haru ls melnggulnakan 

se ltiap alat bantul telrse lbult jika dipelrlu lkan, haru ls julga ingat bahwa 

pelru lm gelma adalah me lru lpakan alat bantul yang sangat pelnting 

u lntulk navigasi. 

o) Pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls melnggulnakan radar seltiap 

kali telrjadi ataul dipelrkirakan akan telrjadi be lrku lrangnya jarak 

tampak, dan selcara te lru ls melnelru ls jika seldang ada pelrairan 

yang pelnulh delngan lalu l lintas kapal lain, sambil melmpelrhatiakn 

ke ltelrbatasan-kelte lrbatasan kelmampulan radar yang ada. 

p) Pelrwira tu lgas jaga navigasi haruls melnjamin bahwa skala jarak 

yang diteltapkan diulbah selcara belrkala, selhingga seltiap sasaran 

dapat telrdeltelksi seldini mulngkin. Haruls diingat bahwa sasaran 

ke lcil ataul sasaran yang kulrang jellas dapat lolos dari 

pelngamatan radar. 

q) Jika melnggulnakan radar, pelrwira tu lgas jaga haruls melmilih 

su latul skala jarak yang melmadai dan haruls melngamati layar 

radar se lcara celrmat, se lrta haruls me lnjamin bahwa analisa 

siste lmatis dan plotting mullai dilakulkan seldini mulngkin. 

r) Pelrwira tulgas jaga navigasi haruls melmbelritahul nahkoda : 
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1) jika telrjadi ataul dipelrkirakan akan telrjadi belrku lrangnya jarak 

tampak. 

2) Jika kondisi lalul lintas dan gelrakan kapal-kapal lain 

melngharulskan pelrhatian khulsuls. 

3) jika sullit melmpelrtahankan halulan yang belnar  

4) jika tidak belrhasil me llihat adanya daratan ataul rambul 

navigasi, ataul jika telrjadi pelru lbahan selmboyan bulnyi. 

5) jika se lcara tidak telrdu lga mellihat adanya daratan ataul 

rambul navigasi, ataul jika te lrjadi pe lru lbahan selmboyan 

bulnyi. 

6) jika telrjadi ke lru lsakan melsin, telle lgrap, me lsin kelmuldi, 

pelralatan pelnting lain u lntulk navigasi, sisitelm tanda bahaya 

dan indikator. 

7) jika pelralatan radio tidak belrfulngsi. 

8) jika dalam culaca bulru lk melrasa ragul telntang ke lmulngkinan 

akibat bulru lk yang akan telrjadi. 

9) jika kapal melnelmuli seltiap bahaya navigasi, selpelrti gulnulng 

e ls ataul kelrangka kapal. 

10) jika dalam keladaan darulrat ataul ragul u lntulk melngambil 

ke lpultulsan. 

 

2. pelngamatan dan tindakan yang baik dan belnar selsu lai atulran 5 

Pelratu lran Pelnce lgahan Tulbru lkan di Lault (P2TL). 

 
Me lnulru lt Capt. Moh. Aziz Rohman, M.M., M.Mar, dalam bulkul ajar 

p2tl danj dinas jaga (2020 : 16-18 ) yang melnyatakan: Tiap kapal 

haruls se lnantiasa mellaku lkan pelngamatan yang celrmat, baik delngan 

pelnglihatan dan pelnde lngaran maulpuln delngan selmula sarana yang 

telrse ldia se lsulai delngan keladaan dan sulasana selbagaimana lainya, 

se lhingga dapat melmbu lat pelnilaian yang layak telrhadap situlasi dan 

bahaya tulbru lkan. 
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Pelnje llasan Atulran 5: Pe lngamatan  

Pelngamatan adalah su latul kelgiatan yang haru ls dilaksanakan olelh 

kapal seltiap saat delngan melnggulnakan pelndelngaran, pelnglihatan 

delngan melnggulnakan se lmula alat bantul/sarana  yang telrse ldia di 

kapal. Selorang pelngamat/pelngawas:  

a) Dalam keladaan bagaimanapuln, selorang pelngamat haruls  

mampul be lrtu lgas selpelnulhnya, dan tidak dibelbankan tulgas 

lain yang dapat melngganggul tu lgasnya selbagai pelngamat. 

b) Tu lgas selorang pelngamat dan julru l muldi haru ls dipisahkan, 

dan selorang pelmelgang kelmuldi tidak bole lh dianggap 

se lbagai selorang pelngamat. Kelculali kapal ke lcil di mana 

anjulngannya tidak telrhalang dari pandangan ke llilingnya.  

c) Kadang-kadang dalam sulatul keladaan telrte lntul, selorang 

pelrwira jaga dapat dianggap satul-satu lnya selbagai 

pelngamat di siang hari. Namuln delmikian, hal ini 

harulsdipelrhatikan apakah keladaan selke llilingnya tidak 

melragulkan selhingga hal ini dapat dianggap aman. Haruls 

dipelrhatikan adanya belbelrapa faktor, selpe lrti ke ladaan 

cu laca, jarak tampak, ke lpadatan lalul lintas, bahaya navigasi 

di delkatnya dan apabila delkat delngan bagan lalul lintas. 

Apabila telrjadi hal-hal telrse lbult, selbaiknya haruls selge lra 

melmbelrikan pelnambahan pelngamatan di anju lngan. 

  

Selorang pelngamat yang ditelmpatkan di anjulngan melmiliki tu lgas:  

a) Selorang pelngamat haru ls mellaporkan seltiap lampul, kapalataul 

belnda belsar telrapulng yang tampak olelhnya  

b) Pada daya tampak telrbatas haruls mellaporkan seltiap 

se lmboyan kabult yang didelngar. Karelna melmiliki tu lgas yang 

sangat pelnting dalam ke lsellamatan pellayaran, maka selorang 

pelngamat yang baik haru ls:  
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1) se lhat jasmani dan rohani,  

2) belrtanggulng jawab telrhadap tulgasnya,  

3) melmiliki inisiatif,  

4)  disiplin, 

5)  melmiliki kelmampulan dan pelngeltahulan selsu lai tulgas dan 

ke lwajibannya.  

Dan dalam bulkul dinas jaga ( 2014 : 4-5 ) Look – Oult (pelngamatan) 

a) Pellaksanaan haruls sellalu l dilaksanakan telru ltama ulntulk 

melmelnulhi atulran 5 Colre lg 72 : 

1) Selnantisa waspada selcara visulal maulpuln pelndelngaran dan 

delngan selgala cara lain telrhadap seltiap pelru lbahan situlasi; 

2) Me lmbulat pelnilaian te lpat telrhadap situlasi dan relsiko 

tulbru lkan , kandas dan bahaya-bahaya navigasi lainnya; 

3) Me lndeltelksi adanya kapal-kapal dan orang-orang didalam 

ke ladaan marabahaya, kelrangka kapal dan bahaya 

navigasi lainnya; 

b) Peltu lgas pelngamat haru ls dapat selpelnulhnya mellaksanakan 

tulgas tanpa dibelbani tu lgas-tulgas lain yang dapat melngganggul 

pellaksanaan tulgas pelngamatan; 

c) Pelmelgang kelmuldi yang seldang belrtu lgas tidak dapat ditulgasi 

se lbagai pelngamat, ke lculali u lntulk kapal ke lcil, dimana posisi 

pelngelmuldi tidak telrhalang olelh bangulnan kapal; 

d) Pelrwira jaga dapat mellakulkan jaga selndiri di siang hari, apabila: 

1) Situlasi yang ada tellah diyakini dalam keladaan aman; 

2) Faktor-faktor yang re lle lvan tellah be lnar-belnar 

dipelrtimbangkan antara lain: keladaan cu laca, jarak 

nampak, kelpadatan lalul lintas, bahaya-bahaya navigasi 

yang ada, bagan pelmisah; 

3) Bantulan peltulgas jaga dapat selgelra dipelrolelh. 
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Pelngamatan dilakulkan selcara kelliling dan layak, delngan 

se lnantiasa waspada melnggulnakan pelnglihatan, pelndelngaran dan 

sarana yang telrseldia di kapal, Seltiap pelngamat ataul orang yang 

ditulnju lk selbagai pelngamat haruls melmelnu lhi pelrsyaratan selbagai 

belriku lt: 

a) belrtanggulng jawab telrhadap tulgasnya/disiplin. 

b) dapat delngan celpat melmbaca/melngantisipasi ke ladaan 

(situ lsi) ataul pelru lbahannya ulntulk mellakulkan tindakan yang 

ce lpat dan telpat delmi ke lsellamatan kapal (tangkap). 

c) melgelrti dan dapat me lnelmpatkan diri telrhadap keladaan 

se lrta kelsullitan orang lain, saling melmbantul (tanggon). 

d) se lhat jasmani dan rohani 

e) melmiliki kelmampulan dan pelngeltahulan selsu li tulgas dan 

ke lwajibannya. 

f) tidak dibelbani olelh tulgas-tulgas lain yang dapat 

melngganggul pellaksanaan tulgas jaga. Delngan kata lain, 

melmiliki ”ke lbiasaan/kelcakapan pellau lt” yang baik.  

 

3. Ulpaya yang haruls dilaku lkan ulntulk melncelgah telrjadinya bahaya 

tulbru lkan diatas kapal. 

Selbagaimana tellah ditullis di atas, bahwa te lrdapat belbelrapa 

altelrnatif yang diajulkan pelnullis se lbagai pelmelcahan pelrmasalahan 

yang diangkat dari skripsi ini, yaitul : 

a) Adanya kelku lrang pahaman dari para awak kapal 

khulsu lsnya bagian delk telrhadap atulran jaga maka sangat 

diharapkan pelru lsahaan melmpelrke lrjakan anak bulah kapal 

yang belrpe lndidikan, belrpe lngalaman, suldah melngeltahuli 

dan melmahami delngan baik melngelnai atulran jaga, atulran 

melngelnai jam kelrja harian selrta melngelnai jam istirahat 

yang selsu lai delngan pelratu lran intelrnasional yaitul 

STCW’1978. 
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b) Pelntingnya kelbu lgaran (fitnelss) telrhadap kondisi selrta 

ke lselhatan bagi para awak kapal yang nantinya akan 

sangat melmpelngaru lhi produlktifitas ke lrja melre lka 

dibultulhkan kelsadaran dari se ltiap pelke lrja u lntulk melnjaga 

kondisi kelselhatan masing-masing. Dan selbaiknya 

Nakhoda selrta para pe lrwira di kapal julga melmbelritakan 

pelngelrtian ke lpada anak bulahnya telntang arti pe lntingnya 

(fitnelss) ke lbulgaran bagi seltiap pelke lrja di kapal. Nakhoda 

se lbaiknya belrtindak aktif di dalam melngontrol pelngatulran 

jam istirahat agar tidak telrjadi lagi pelnyimpangan yang 

nantinya dapat melnu lru lnkan kinelrja awak kapal dimana hal 

telrse lbu lt dapat melmbahayakan kelsellamatan kapal. 

c) Nakhoda julga selbaiknya melnggalang komu lnikasi selrta 

koordinasi antara pelrwira selrta anak bulah kapal. Dalam hal 

ini Nakhoda belrke lwajiban ulntulk melnciptakan hulbulngan 

yang baik antara selsama pelrwira dan bawahannya. Baik itul 

hulbulngan keldinasan ataulpuln hulbulngan di lular keldinasan 

yang nantinya dapat me lmpelre lrat tali pelrsauldaraan antara 

awak kapal. Hal inilah yang nantinya akan sangat 

melnciptakan sulasana ke lrja yang kondulsif delmi telrciptanya 

pelningkatan kinelrja awak kapal selhulbu lngan delngan 

produlktifitas dan kelse llamatan kapal selrta pelru lsahaan 

yang belrsangkultan. 

Pelnu llis te ltap melnginginkan agar keltiga altelrnatif solulsi diatas   

bisa ditelrima dan akhirnya dapat ditelrapkan di KM.JE lTLINElR, su lpaya 

telrjadi pelru lbahan yang belrarti dalam kelhidulpan selrta sulasana kelrja 

dikapal. Namuln apabila haruls dielvalu lsi ke lmbali te lntang baik bulru lknya 

dan positif nelgatifnya dari belbe lrapa altelrnatif diatas, pelnullis ju lga siap 

melnelrima hasil yang te lrbaik dari pelrsoalan solulsi pe lrmasalahan ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan pelne llitian dan pelngulmpullan data yang tellah 

dilakulkan olelh pelnullis yaitul bagaimana Pe llaksanaan Dinas Jaga, 

se lrta ulraian yang tellah dijellaskan dalam bab-bab selbellu lmnya maka  

dapat ditarik kelsimpullan yaitul pellaksanaan dinas jaga di km jeltline lr 

tellah selsu lai delngan pelratulran yang diteltapkan selcara 

intelrnasional,namuln dalam pellaksanaannya telrdapat pelnyimpangan 

se lhingga para awak kapal khulsu lsnya bagian delk telrhadap atularan 

jaga yang selsu lai delngan atulran STCW 1978 amandelme ln 2010, ), 

tidak mellakulkan prose ldulr se lrah telrima tulgas jaga navigasi delngan 

baik, selrta selringnya telrjadi ke ltelrlambatan pelrwira pe lngganti jaga 

pada saat mellaksanakan dinas jaga dan pada saat mellakulkan 

pelngamatan masih ada yang bellu lm dilaksanakan selpelrti mellaku lkan 

ke lwaspadaan selcara te lru ls melnelru ls, hal ini yang dapat melnye lbabkan 

telrjadinya kelcellakaan dalam pellayaran yang dapat melrulgikan banyak 

orang dan pelru lsahaan. 

B. Saran 

Pelnu llis melngajulkan be lbelrapa saran yang diambil antara lain : 

agar tidak telrjadi pelnyimpangan dalam pellaksanaan dinas jaga 

maka Selorang nahkoda haruls telgas dalam me lmbelritahulakan pelrwira 

jaga dan julru lmuldi se lcara telgas dan melne lrapkan disiplin yang kulat 

agar selorang peltulgas jaga tidak melnye lpelle lhkan ataul melngabaikan 

atulran yang belrlaku l se lhingga dalam mellakulkan jaga navigasi dapat 

telrlaksana delngan baik dan belnar delmi kelamanan dan kelse llamatan 

pada saat kapal belrlayar dan dalam pelrgantian dinas jaga, Peltu lgas 

pelngganti haruls hadir se llambat-lambatnya 15 melnit selbe llulm jam 

tulgas jaga mullai  agar dapat melyelsu laikan diri de lngan situlasi yang 

ada. 
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